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ABSTRAK 
Nur Hanifah Nabila, (2021): Penerapan Stategi Listening Team Berbantu  
Audio Visual untuk Meningkat Keterampilan 
Menyimak Siswa pada Tema Peristiwa dalam 
Kehidupan di Kelas V Sekolah Dasar Negeri 
001 Teratak Kabupaten Kampar. 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peningkatan keterampilan 
menyimak  siswa pada pembelajaran bahasa indonesia kelas V Sekolah Dasar 
Negeri 001 Teratak Kabupaten Kampar melalui penerapan strategi Listening 
Team berbantu media audiovisual. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya 
ketrampilan menyimak siswa. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas, 
subjek dalam penelitian ini adalah 1 orang guru dan 18 orang siswa kelas V 
Sekolah Dasar Negeri 001 Teratak  tahun pelajaran 2021/2022. Objek penelitian 
ini adalah strategi Listening Team dan keterampilan menyimak. Penelitian ini 
dilaksanakan 2 siklus, tiap siklus dilaksankan 2 kali pertemuan. Adapun teknik 
pengumpulan data observasi, tes, dan dokumentasi. Sedangkan Teknik analisis 
data yang digunakan yaitu dengan analisis deskriptif kualitatif. Berdasarkan hasil 
penelitian dan analisis data sebelum tindakan 3 orang siswa atau 16,66% berada 
pada kategori menyimak baik, 1 orang siswa atau 5,55% berada pada kategori 
menyimak cukup, dan 14 orang siswa atau 77,77% berada pada kategori 
menyimak kurang. Kemudian dilakukan tindakan perbaikan dengan menggunakan 
strategi Listening Team. Pada siklus I keterampilan menyimak siswa ada 
peningkatan, 10 orang siswa atau 55,55%  pada kategori menyimak baik, 1 orang 
siswa atau 5,55% pada kategori menyimak cukup dan 6 orang siswa atau 33,33% 
pada kategori menyimak kurang. Pada siklus II keterampilan menyimak siswa ada 
peningkatan, yaitu 11 orang siswa atau 61,11% pada kategori menyimak sangat 
baik, 6 orang siswa atau 33,33% pada kategori menyimak baik dan 1 orang siswa 
atau 5,55% pada kategori menyimak kurang. Pada siklus II keterampilan 
menyimak siswa mencapai target keberhasilan yang ditetapkan. Dengan demikian 
dapat diambil kesimpulan bahwa stategi Listening Team berbantu media 
audiovisual dapat meningkatkan II keterampilan menyimak siswa pada 
pembelajaran bahasa indonesia kelas V Sekolah Dasar Negeri 001 Teratak 
Kabupaten Kampar.  
 
Kata Kunci: Stategi Listening Team dan Keterampilan Menyimak 
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ABSTRACT 
Nur Hanifah Nabila, (2021):  The Implementation of Audio Visual Assisted 
Listening Team Strategies to Improve 
Students' Listening Skills on the Theme of 
Events in Life in Class V State Elementary 
School 001 Teratak, Kampar Regency. 
This research purpose to describe the improvement of students' listening skills in 
learning Indonesian in class V at the State Elementary School 001 Teratak, 
Kampar Regency through the implementation of the Listening Team strategy 
assisted by audio visual media. This research is motivated by the low listening 
skills of students. This research is a classroom action research, the subjects in this 
study are 1 teacher and 18 students of class V Elementary School 001 Teratak in 
the academic year 2021/2022. The object of this research is Listening Team 
strategy and listening skills. This research was carried out in 2 cycles, each cycle 
was carried out in 2 meetings. The data collection techniques are observation, 
tests, and documentation. While the data analysis technique used is descriptive 
qualitative analysis. Based on the results of research and data analysis before the 
action, 3 students or 16.66% were in the good listening category, 1 student or 
5.55% was in the sufficient listening category, and 14 students or 77.77% were in 
the poor listening category. Then corrective action is taken using the Listening 
Team strategy. In the first cycle there was an increase in students' listening skills, 
10 students or 55.55% in the good listening category, 1 student or 5.55% in the 
sufficient listening category and 6 students or 33.33% in the poor listening 
category. In the second cycle, there was an increase in students' listening skills, 
namely 11 students or 61.11% in the very good listening category, 6 students or 
33.33% in the good listening category and 1 student or 5.55% in the poor listening 
category. In the second cycle, the students' listening skills achieved the set target 
of success. Thus, it can be concluded that the Listening Team strategy assisted by 
audiovisual media can improve students' listening skills II in learning Indonesian 
class V Elementary School 001 Teratak, Kampar Regency. 
Keywords: Listening Team Strategy and Listening Skills 
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 الملخص
(: تطبيق استراتيجيات فريق االستماع بمساعدة الصوت والبصرية لتحسين 0202نور حنيفة نبيلة )
مهارات االستماع لدى الطالب حول موضوع األحداث في الحياة في مدرسة الوالية االبتدائية من الفئة 
 .تيراتاك ، كامبار ريجنسي 000الخامسة 
رات االستماع لدى الطالب يف تعلم اللغة اإلندونيسية يف الفصل هتدف هذه الدراسة إىل وصف حتسني مها
ترياتاك ، كامبار رجينسي من خالل تطبيق إسرتاتيجية فريق االستماع  001اخلامس يف ادلدرسة االبتدائية احلكومية 
لبحث مبساعدة الوسائط السمعية البصرية. هذا البحث مدفوع مبهارات االستماع ادلنخفضة لدى الطالب. هذا ا
طالًبا من  18عبارة عن حبث إجرائي يف الفصول الدراسية ، وادلوضوعات يف هذه الدراسة هي مدرس واحد و 
. اذلدف من هذا البحث هو 2021/2022ترياتاك يف العام الدراسي  001الصف اخلامس االبتدائي 
، مت إجراء كل دورة يف اجتماعني. إسرتاتيجية فريق االستماع ومهارات االستماع. مت إجراء هذا البحث يف دورتني 
تقنيات مجع البيانات هي ادلراقبة واالختبارات والتوثيق. بينما أسلوب حتليل البيانات ادلستخدم هو التحليل النوعي 
٪ يف فئة االستماع 16.66طالب أو  3الوصفي. بناًء على نتائج البحث وحتليل البيانات قبل اإلجراء ، كان 
٪ يف فئة االستماع 77.77طالًبا أو  14٪ يف فئة االستماع الكايف ، و 5.55أو اجليد ، وطالب واحد 
الضعيف. . مث يتم اختاذ اإلجراءات التصحيحية باستخدام اسرتاتيجية فريق االستماع. يف الدورة األوىل كانت 
لب واحد ٪ يف فئة االستماع اجليد وطا55.55طالب أي  10هناك زيادة يف مهارات االستماع لدى الطالب 
٪ يف فئة االستماع الضعيف. يف احللقة الثانية ،  33.33طالب أو  6٪ يف فئة االستماع الكايف و 5.55أو 
٪ يف فئة االستماع اجليد 61.11طالًبا بنسبة  11كانت هناك زيادة يف مهارات االستماع لدى الطالب ، وهي 
٪ يف فئة االستماع الضعيف. 5.55حد أو ٪ يف فئة االستماع اجليد وطالب وا33.33طالب أو  6جًدا ، و 
يف احللقة الثانية ، حققت مهارات االستماع لدى الطالب اذلدف احملدد للنجاح. وبالتايل ، ميكن أن نستنتج أن 
يف  اسرتاتيجية فريق االستماع مبساعدة الوسائط السمعية البصرية ميكن أن حتسن مهارات االستماع لدى الطالب
 .ترياتاك ، كامبار رجينسي 001إلندونيسي ادلدرسة االبتدائية تعلم الصف اخلامس ا
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A. Latar Belakang 
Pendidikan merupakan faktor penting bagi sebuah bangsa, dengan 
pendidikan kita akan melahirkan generasi dan penerus bangsa yang cerdas   
dalam bidangnya, yang akan menentukan nasib bangsa ini, untuk itu kita harus 
memperbaiki meningkatkan kualiatas pendidikan. Pendidikan itu sendiri 
berintikan interaksi antara pendidik dengan peserta didik dalam upaya 
membantu peserta didik dalam mencapai tujuan-tujuan pendidikan.
1
 Tujuan 
pendidikan itu sendiri sudah diatur pada kurikulum. Kurikulum itu merupakan 
perangkat yang merencanakan dan mengatur mengenai tujuan, isi, dan bahan 
pengajaran yang dijadikan sebagai pedoman dalam pembelajaran nantinya.  
Belajar pada dasarnya adalah kebutuh bagi setiap insan untuk tetap 
bertahan hidup dalam segala hal, itulah kenapa harus selalu ada inovasi yang 
dilakukan pada proses belajar, khususnya di dalam kelas. Menurut Syifa S. 
Mukrimah dalam buku Gagne, belajar merupakan perubahan yang 
diperlihatkan dalam perubahan tingkah laku, yang keadaaannya berbeda dari 
sebelum individu berada dalam situasi belajar dan sesudah melakukan 
tindakan yang serupa itu. Perubahan terjadi akibat adanya suatu pengalaman 
atau latihan. Berbeda dengan perubahan serta-merta akibat refleks atau 
perilaku yang bersifat naluriah.
2
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Pembelajaran adalah sebuah rangkaian yang telah di rencanakan dan 
disusun, yang didalam nya terdapat interaksi antar pendidik dan peserta didik. 
Tidak ada proses pembelajaran tidak ada yang benar-benar sempurna, semua 
pembelajaran pasti memiliki kekurangan. 
Di dalam sebuah pembelajaran kegiatan menyimak selalu dilakukan 
oleh setiap siswa. Salah satunya dilakukan oleh siswa sekolah dasar. Kegiatan 
menyimak merupakan salah satu bagian dari wujud dari keterampilan bahasa, 
membaca, menulis, berbicara, dan mendengarkan atau menyimak. Keempat 
aspek tersebut pada dasarrnya merupakan satu kesatuan yang tidak dipisahkan 
yang disebut catur tunggal karena satu sama lain erat hubungannya dengan 
proses-proses berpikir yang mendasari kemampuan berbahasa. Keseluruhan 
keterampilan tersebut selalu berkaitan dan yang ada di lingkungan sekitar dan 
saling mempengaruhi satu sama lain. Misalnya dengan menyimak maka 




Salah satu dari empat keterampilan berbahasa yang harus dimiliki oleh 
anak usia SD/MI adalah keterampilan mendengar atau menyimak. Siswa- 
siswa yang terlatih untuk menjadi pendengar yang baik akan mendapat 
informasi dengan kuantitas dan kualitas yang baik. Kuantitas ini berkaitan 
dengan seberapa banyak informasi yang didapatkan. Sedangkan kualitas ini 
berkaitan dengan seberapa dalam makna yang didapatkan ketika menyimak.
4
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Menyimak juga diharapkan bermanfaat untuk seseorang agar mampu 
mendapatkan informasi tentang hubungan antar unsur yang sedang menjadi 
pokok pembicaraan. Informasi bisa tersimpan dalam memori dengan baik jika 
seseorang mampu mengikuti mekanisme mengingat dengan baik. Mekanisme 
mengingat ini akan sia-sia jika seseorang meninggalkan kegiatan menyimak. 
Dalam kata lain mengubah kegiatan mendengarkan dengan kegiatan 
mendengar.
5
 Lucunya, kegiatan menyimak dianggap tidak terlalu berharga 
jika dibandingkan dengan keterampilan berbahasa lain. Tetapi jika ditelah 
lebih lanjut, seseorang yang mengesampingkan kegiatan ini akan merasa 
kesulitan dalam melakukan keterampilan berbahasa yang lain. Tidak hanya 
itu, seseorang pun akan merasa kesulitan dalam mereaksi tentang hal-hal yang 
perlu disampaikan. 
Menyimak memiliki makna mendengarkan atau memperhatikan baik-
baik apa yang dikatakan orang lain. Jelas faktor kesengajaan dalam kegiatan 
menyimak cukup besar, lebih besar daripada mendengarkan karena dalam 
kegiatan menyimak ada usaha memahami apa yang disimaknya sedangkan 
dalam kegiatan mendengarkan tingkatan pemahaman belum dilakukan. Dalam 
kegiatan menyimak bunyi bahasa yang tertangkap oleh alat pendengar lalu 
diidentifakasi, dikelompokkan menjadi suku kata, kata, frase, klausa, kalimat, 
dan akhirnya menjadi wacana (Sutari, dkk. 1997: 17).
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Strategi pembelajaran keterampilan menyimak berkembang terutama 
dalam pendidikan bahasa asing. Munculnya teknologi perekaman seperti 
kaset, CD, video, dan lain-lain. Meningkatkan kemajuan pemberian materi 
ajar menyimak. Dalam pendidikan bahasa Indonesia, tampaknya strategi 
menyimak masih berkutat dengan pola lama, yaitu peserta didik mendengar 
dan berupaya menjawab apa yang dijelaskan oleh pendidik.
7
 
Namun pada kenyataannya yang ditemukan di lapangan, ada 
kecenderungan bahwa keterampilan menyimak dalam bahasa Indonesia 
kurang mendapat perhatian dalam keseluruan proses belajar bahasa Indonesia 
di semua jenjang pendidikan.
8
 pembelajaran masih tergolong kurang, masih 
banyak siswa yang kurang mampu menyajikan materi secara runut sesuai 
dengan bahan atau pembicaraan yang telah disimaknya, siswa masih belum 
bisa melakukan menyajikan materi secara runut.  
Berdasarkan hasil observasi keterampilan menyimak siswa yang telah 
penulis lakukan di Sekolah Dasar 001 Teratak Kabupaten Kampar tanggal 14 
Januari 2021 penulis menemukan gejala sebagai berikut: 
1. Dari 18 orang siswa, hanya 44% atau 8 orang siswa yang mampu 
menyajikan materi secara runut sesuai dengan pembicaraan yang telah 
disimaknya. 
2. Dari 18 orang siswa, hanya 33% atau  6  orang siswa yang mampu 
menggaris bawahi dengan tepat informasi yang dianggap penting dari 
pembicaran. 
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3. Dari 18 orang siswa, hanya 66% atau 10 orang siswa yang dapat mencari 
gagasan utama dari pembicaraan yang disimaknya. 
4. Dari 18 orang siswa, hanya 44% atau 8 orang siswa yang dapat mencari 
hubungan dari unsur pembahasan.
9
 
Berdasarkan gejala-gejala yang dikemukakan di atas, dapat dianalisis 
bahwa keterampilan menyimak siswa khususnya pada mata pelajaran Bahasa 
Indonesia masih tergolong rendah. maka peneliti ingin menawarkan atau 
menerapkan salah satu strategi  pembelajaran kooperatif yaitu, Listening Team 
dengan bantuan media audiovisual.  
Strategi Listening Team merupakan sebuah cara membantu siswa agar 
tetap fokus dan siap selama mengikuti pembelajaran yang berlangsung. 
Strategi  Listening Team  ini menciptakan kelompok-kelompok kecil yang 
bertanggung jawab menjelaskan materi pembelajaran sesuai dengan posisinya 
masing-masing, menurut Sabri, pembelajaran Listening Team merupakan 
salah satu strategi pembelajaran kooperatif learning yang dimaksud untuk 
dapat meningkatkan keterampilan menyimak siswa dengan membagi siswa 




Oleh karena itu, Penulis ingin melakukan sebuah penelitian skripsi 
dengan judul: “Penerapan Strategi Listening Team Berbantuan Media 
Audiovisual untuk Meningkatkan Keterampilan Menyimak Siswa pada 
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Tema Peristiwa dalam Kehidupan Kelas V Sekolah Dasar Negeri 001 
Teratak Kabupaten Kampar”. 
 
B. Defenisi Istilah 
1. Strategi Listening Team (Tim Pendengar) 
Strategi Listening Team adalah strategi yang membantu peserta 
didik untuk tetap konsentrasi dalam menyimak pembelajaran dan fokus 
dalam pelajaran, strategi ini bertujuan untuk membentuk kelompok-




2. Keterampilan Menyimak 
Menyimak adalah proses kegiatan mendengarkan lambang-lambang 
lisan dengan penuh perhatian, pemahaman, apresiasi, serta interprestasi 
untuk memperoleh informasi, menangkap isi atau pesan, serta memahami 





C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat penulis 
merumuskan masalah dalam penelitian ini yaitu “Apakah penerapan Strategi 
Listening Team dapat meningkatkan keterampilan menyimak siswa pada tema 
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Peristiwa dalam Kehidupan di Kelas V SDN 001 Teratak Kabupaten 
Kampar?”  
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan di atas, 
adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui  apakah  penerapan 
strategi Listening Team dapat meningkatkan keterampilan menyimak siswa 
pada tema Peristiwa dalam Kehidupan kelas V SDN 001 Teratak 
Kabupaten Kampar. 
2. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat yang di harapkan dari penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
a. Bagi siswa, untuk meningkatkan keterampilan menyimak siswa dalam 
muatan pembelajaran Bahasa Indonesia dan untuk mendapatkan 
pengalaman belajar yang berbeda dalam meningkatkan keterampilan 
menyimak. 
b. Bagi guru, sebagai informasi tentang penerapan strategi Listening 
Team dapat meningkatkan keterampilan menyimak siswa serta 
menumbuhkan wawasan berfikir ilmiah dan juga dapat meningkatkan 
proses pembelajaran. 
c. Bagi  Sekolah  
1) Memberikan masukan bagi sekolah dalam usaha perbaikan proses 




2) Dapat dijadikan sebagai bahan rujukan untuk perbaikan proses 
belajar mengajar guru melalui kegiatan sepervisi kepala sekolah. 
 
d. Bagi  Peneliti  
1) Untuk memenuhi persyaratan penyelesaian studi pendidikan S1 
jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Tarbiyah 
dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 
2) Untuk menambah wawasan dan pengetahuan penelitian tentang 
strategi pembelajaran yang sesuai dalam proses belajar mengajar. 
3) Dapat dijadikan pedoman dan bekal untuk diterapkan dalam proses 







A. Kerangka Teoritis  
1. Pengertian Strategi Listening Team (Tim Pendengar) 
 Strategi pembelajaran merupakan cara-cara yang digunakan 
seorang guru untuk menyampaikan bahan pelajaran  kepada siswa untuk 
mencapai tujuan. Dalam kegiatan mengajar makin tepat metode yang 
digunakan maka semakin efisien dan efektif kegiatan pembelajaran yang 
dilakukan antara guru dan siswa. Sehingga pada akhirnya akan 




 Pembelajaran adalah suatu kombinasi yang tersusun meliputi 
unsur-unsur manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan dan prosedur 
yang saling mempengaruhi mencapai tujuan.
14
 Strategi pembelajaran 
Listening Team adalah strategi yang membantu peserta didik untuk tetap 
konsentratif dan fokus dalam pembelajaran untuk membentuk kelompok-
kelompok yang mempunyai tugas dan tanggung jawab tertentu berkaitan 
dan materi pelajaran.  
 Berdasarkan pendapat tersebut dapat dipahami bahwa strategi 
pembelajaran merupakan cara yang digunakan guru untuk mencapai 
tujuan pembelajaran adapun tujuan penelitian adalah untuk meningkatkan 
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aktivitas belajar siswa pada muatan Bahasa Indonesia dan strategi yang 
diterapkan adalah strategi Listening Team. 
 Strategi Listening Team merupakan sebuah cara membantu 
peserta didik agar tetap fokus dan siap selama suatu pelajaran mengikuti 
pembelajaran yang berlangsung. Strategi Listening Team ini menciptakan 
kelompok-kelompok kecil yang bertanggung jawab menjelaskan materi 
pembelajaran sesuai dengan posisinya masing-masing.
15
 
 Menurut Suprijono, pembelajaran dengan tipe Listening Team 
diawali dengan penerapan materi pembelajaran dari guru, selanjutnya 
guru membagi kelas menjadi kelompok-kelompok. Setiap kelompok 
mempunyai peran masing-masing. Misalnya ada 26 murid dalam satu 
kelas dibagi menjadi 4 kelompok. Kelompok pertama merupakan 
kelompok penanya, kelompok kedua dan ketiga merupakan kelompok 
penjawab, kelompok kedua merupakan kumpulan orang yang menjawab 
berdasarkan prespektif tertentu, sementara kelompok ketiga adalah 
kumpulan orang yang menjawab dengan dengan prespektif yang beda 
dengan kelompok kedua. Perbedaan ini diharapkan memunculkan diskusi 
yang aktif ditandai oleh adanya proses dialektika berfikir, sehingga 
mereka dapat pengetahuan struktural. 
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a. Langkah-langkah Model Pembelajaran Strategi Listening Team 
(Tim Pendengar) 
Adapun langkah-langkah dalam pelaksanaan strategi 
Listening Team sebagai berikut:  
1) Sebelum memulai pembelajaran guru menyampaikan materi  
dengan menggunakan media audiovisual setelah itu guru 
membagi siswa menjadi empat kelompok. 
2) Kelompok penanya, bertugas membuat pertanyaan minimal dua 
berkaitan dengan materi yang baru saja disampaikan.  
3) Kelompok pendukung, bertugas mencari ide-ide yang disetujui 
atau dipandang berguna dari materi yang baru saja disampaikan 
dengan memberi alasan kenapa.  
4) Kelompok penentang, bertugas mencari ide-ide yang tidak 
disetujui atau dipandang tidak berguna dari materi yang baru saja 
disampaikan dengan memberi alasan kenapa. 
5) Kelompok pemberi contoh bertugas memberi contoh spesifik 
mengenai penerapan dari materi yang disampaikan pengajar. 
6) Masing-masing kelompok bergantian menyampaikan hasil 
diskusinya dan memberikan kesimpulan.
16
 
b. Kelebihan dan Kekurangan Stategi Listening Team (Tim 
Pendengar) 
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1) Interaksi antar siswa memungkinkan timbulnya keakraban.  
2) Strategi ini menimbulkan respon yang positif dalam 
meningkatkan keterampilan menyimak siswa yang lamban, 
kurang cakap dan kurang motivasinya. 
3) Listening team melatih siswa agar berpikir kritis. 
4) Dapat meningkatkan keterampilan siswa dalam menyimak materi 
pembelajaran. 
5) Dapat mengembangkan keterampilan mengembangkan ide 
gagasan. 
6) Siswa tidak bergantung pada guru, akan tetapi dapat menambah 
kepercayaan keterampilan berpikir siswa. 
Adapun kelemahan starategi Listening Team (Tim 
pendengar) adalah sebagai berikut:
18
 
1) Waktu yang dihabiskan cukup panjang. 
2) Dalam pelaksanaannya sering tidak terlibatkan elemen-elemen 
penting. 
3) Penilaian kelompok dapat membutakan penilaian secara individu 
apabila guru tidak jeli dalam pelaksanaanya. 
4) Mengembangkan kesadaran kelompok memerlukan waktu yang 
panjang.  
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2. Media Audiovisual 
a. Pengertian Media Audiovisual 
Pembelajaran yang menggunakan media audiovisual adalah 
sebuah cara pembelajaran dengan menggunakan media yang 
mengandung unsur suara dan gambar, dimana dalam proses 
penyerapan materi melibatkan indra penglihatan dan indra 
pendengaran. Media audiovisual merupakan media yang mempunyai 
unsur suara dan gambar.
19
 Media audio juga dapat mengembangkan 
daya imajinasi dan merangsang partisipasi aktif pendengarnya.
20
 
b. Macam-Macam Media Audiovisual 
Adapun macam-macam audiovisual sebagai berikut: 
1) Audiovisual murni yaitu baik unsur suara maupun unsur 
gambar berasal dari suatu sumber seperti video, kaset. 
2) Audiovisual tidak murni yaitu unsur suara dan unsur 
gambarnya berasal dari sumber yang berbeda. Misalnya film 
bingkai suara yang unsur gambarnya berasal dari slides 
proyektor dan unsur suaranya berasal dari tape recorder.
21
 
Pada penelitian ini media audiovisual yang digunakan adalah 
media audiovisual murni yang mana unsur gambar dan audio berasal 
dari satu sumber yang sama, seperti video. 
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c. Manfaat Media Audiovisual 
Media audiovisual tidak harus digolongkan sebagai 
pengalaman belajar yang diperoleh dari penginderaan pandang dan 
dengar, tetapi sebagai alat teknologis yang bisa memperkaya serta 
memberikan pengalaman kongkret kepada siswa. Manfaat 
menggunakan audiovisual dalam pembelajaran adalah sebagai 
berikut: 
1) Mempermudah dalam menyampaikan dan menerima 
pembelajaran atau informasi serta dapat menghindarkan salah 
pengertian. 
2) Mendorong keinginan untuk mengetahui lebih banyak, hal ini 
disebabkan karena sifat audiovisual yang menarik dengan 
gambar yang dibuat semenarik mungkin membuat anak tertarik 
dan mempunyai keinginan untuk mengetahui lebih banyak. 
3) Mengekalkan pengertian yang didapat, karena selain bisa 
menampilkan gambar, grafik, diagram ataupun cerita. Sehingga 
mengekalkan pengertian. Pembelajaran yang diserap melalui 
penglihatan (visual) sekaligus dengan pendengaran (audio) 
dapat mempercepat daya serap peserta didik dalam memahami 
pelajaran yang disampaikan. 
4) Tidak membosankan, maksudnya ialah karena sifatnya yang 
variatif, siswa dalam pembelajaran tidak merasa bosan, karena 
sifatnya yang beragam film, tiga dimensi atau empat dimensi, 
dokumenter dan yang lainnya. Hal ini dapat menciptakan 
sesuatu yang variatif tidak tidak membosankan para siswa.
22
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3. Keterampilan Menyimak  
a. Pengertian Menyimak  
Untuk memahami keterampilan menyimak, terlebih dahulu 
perlu dipahami arti tentang menyimak. Menurut Kamus Besar Bahasa 
Indonesia menyimak adalah mendengarkan (memperhatikan) baik-
baik apa yang diucapkan atau dibaca orang. Menyimak menurut 
Tarigan adalah suatu proses yang mencakup kegiatan mendengarkan 
bunyi bahasa, mengidentifikasi, menginterpretasi, menilai dan 
mereaksi atas makna yang terkandung di dalamnya. Menyimak 
melibatkan pendengaran, penglihatan, penghayatan, ingatan, dan 
pengertian. Situasi yang menyertai bunyi bahasa yang disimak 
terkandung tindakan yang disengaja.
23
 
Ditegaskan oleh Russell bahwa menyimak adalah 
mendengarkan dengan penuh pemahaman dan perhatian serta 
apresiasi.
24
 Pendapat tentang menyimak juga dijelaskan oleh Henry 
G. Tarigan bahwa menyimak adalah suatu proses kegiatan 
mendengarkan lambang-lambang lisan dengan penuh perhatian, 
pemahaman, apresiasi, serta interpretasi untuk memperoleh 
informasi, menangkap isi atau pesan serta memahami makna 
komunikasi yang telah disampaikan melalui ujaran atau lisan.
25
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Berdasarkan uraian di atas, dapat ditegaskan bahwa 
menyimak merupakan suatu proses yang mencakup kegiatan 
mendengarkan bunyi bahasa, mengidentifikasi, menafsirkan, menilai, 
dan mereaksi atas makna yang terkandung di dalam wacana lisan. 
Menyimak dalam penelitian ini adalah mendengarkan dengan penuh 
perhatian, menginterpretasikan, dan mereaksi atas makna yang 
terkandung di dalamnya. 
b. Tujuan Menyimak 
Adapun tujuan menyimak adalah untuk belajar, menyimak 
untuk menikmati, menyimak untuk mengevaluasi, menyimak untuk 
mengkomunikasikan ide-ide, menyimak untuk membedakan bunyi-
bunyi, menyimak untuk memecahkan masalah, dan menyimak untuk 
berlatih memusatkan pikiran.
26
 Sebagaimana yang telah dijelaskan 
dalam pembahasan sebelumnya bahwa menyimak merupakan suatu 
kegiatan aktif reseptif yang membangun pesan dari suatu bunyi 
bahasa menyimak juga dikatakan sebagai suatu proses. Dalam proses 
tersebut dapat dibedakan dua aspek tujuan menyimak yaitu: 
1)   Persepsi, yakni ciri kognitif dari proses mendengarkan yang 
didasarkan pada pemahaman pengetahuan tentang kaidah-kaidah 
kebahasaan 
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Menurut Gary T, Hun dalam Kundharu Suddono menyatakan 
bahwa tujuan menyimak adalah sebagai berikut: 
1) Untuk memperoleh informasi yang bersangkutpaut dengan 
profesi. 
2) Agar menjadi lebih efektif dalam hubungan antar pribadi dalam 
kehidupan sehari-hari di rumah, di tempat kerja, dan di dalam 
kehidupan masyarakat. 
3) Untuk mengumpulkan data agar dapat membuat kesimpulan 
kesimpulan yang masuk akal. 
4) Agar dapat memberikan respon yang tepat terhadap segala 
sesuatu yang di dengar.
28
 
c. Indikator Keterampilan Menyimak 
Menurut M. Inin didalam bukunya menyebutkan, adapun 
indikator untuk keterampilan menyimak antara lain:
29
 
1) Menyajikan ulang materi secara runut.  
2) Mencari rincian informasi penting. 
3) Mencari gagasan utama dalam sebuah pembicaraan. 
4) Mencari hubungan dari unsur pembahasan. 
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d. Hubungan Keterampilan Menyimak dengan Strategi 
Pembelajaran Listening Team 
Muhibbin Syah menjelaskan bahwa salah satu faktor yang 
meningkatkan keterampilan menyimak siswa adalah pendekatan 
belajar, supaya siswa dapat  meningkatkan keterampilan menyimak 
perlu menerapkan strategi dan model yang dapat digunakan untuk 
melakukan kegiatan yang sesuai dengan materi pembelajaran, strategi 
pembelajaran sangat berguna bagi guru maupun  siswa dalam 
melakukan proses pembelajaran di kelas.
30
 
Dalam melakukan sesuatu proses pembelajaran guru harus 
memiliki strategi, agar siswa dapat belajar secara aktif dan efisien 
sehingga tujuan pembelajaran dapat dicapai. Salah satu langkah untuk 
mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditargetkan adalah guru 
harus menguasai strategi-strategi penyajian. Dan strategi 
pembelajaran adalah suatu pengetahuan tentang-cara-cara mengajar 
yang digunakan oleh guru atau instruksi untuk menyajikan bahan 
pembelajaran kepada siswa dalam kelas. 
Strategi yang penulis pilih untuk diteliti adalah strategi 
Listening Team, Menurut Sabri pembelajaran Listening Team 
merupakan salah satu model pembelajaran kooperatif learning yang 
dimaksud untuk meningkatkan keterampilan menyimak siswa dengan 
membagi siswa berkelompok dan memberi tugas yang berbeda 
kepada masing-masing kelompok tersebut.
31
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Berdasarkan penjelasan tersebut dapat dipahami bahwa model 
pembelajaran Listening Team dapat meningkatkan keterampilan 
menyimak siswa dengan cara belajar bersama kelompok. Dengan 
demikian model pembelajaran Listening Team menjadi alternatif 
dalam proses pembelajaran untuk meningkatkan keterampilan 
menyimak siswa terutama pada muatan Bahasa Indonesia. 
 
B. Penelitian yang Relevan 
Adapun penelitian yang relevan dengan penelitian yang peneliti 
lakukan adalah sebagai berikut: 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Asri Yunita dengan judul “Peningkatan 
Keterampilan Menyimak Cerita Melalui Metode Numbered Head Together 
dengan Media Audio pada Siswa Kelas V SDN Sampangan 01 Semarang” 
tahun 2013. Berdasarkan hasil penelitian bahwa penerapan  metode 
Numbered Head Together dengan media audio dapat meningkatkan 
keterampilan menyimak siswa, adapun persamaan penelitian adalah sama-
sama meningkatkan keterampilan menyimak siswa, sedangkan 
perbedaaannya terletak pada strategi dan metode yang digunakan berbeda, 
Asri Yunita menggunakan metode Numbered Head Together sedangkan 
peneliti menggunakan strategi Listening Team. Kemudian perbedaan 
lainnya terletak pada waktu dan tempat yang di teliti.
32
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2. Penelitian yang dilakukan oleh M. Iqbal Lubis mahasiswa Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau dengan judul “Penerapan 
strategi Pembelajaran Kooperatif Listening Team Terhadap Pemahaman 
Siswa di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Kuantan Singingi” tahun 2015. 
Berdasarkan hasil penelitian bahwa dengan strategi pembelajaran 
Kooperatif Listening Team dapat meningkatkan pemahaman siswa, hal ini 
dibuktikan dengan hasil belajar siswa dapat meningkat dari nilai hasil 
belajar siswa sebelum tindakan. Persamaan penelitian adalah sama-sama 
menggunakan strategi Kooperatif Listening Team. Adapun perbedaannya 
peneliti untuk meningkatkan keterampilan menyimak siswa sedangkan 
penelitian yang dilakukan oleh M. Iqbal Lubis untuk meningkatkan 




3. Penelitian yang dilakukan oleh Irma Nurmalasari “Peningkatan 
Keterampilan Menyimak Cerita dengan Menggunakan Media Audio 
Visual pada Siswa Kelas V SD Juara Yogyakarta” tahun 2015. 
Berdasarkan hasil penelitian Metode Cerita Dengan Menggunakan Media 
Audio Visual meningkatkan keterampilan menyimak siswa, adapun 
persamaan penelitian adalah sama-sama meningkatkan keterampilan 
menyimak siswa, sedangkan perbedaaannya terletak pada strategi dan 
metode yang digunakan berbeda, Irma Nurmalasari menggunakan metode 
Cerita dengan Menggunakan Media Audio Visual sedangkan peneliti 
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menggunakan strategi Listening Team. Kemudian perbedaan lainnya 
terletak pada waktu dan tempat yang di teliti.
34
 
4. Penelitian yang dilakukan oleh Evawati mahasiswa Jurusan Pendidikan 
Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau dengan 
judul “Peningkatan Kemampuan Membaca Al-Quran melalui Strategi 
Listening Team pada Murid Kelas V SDN 013 Sagulung Kota Batam” 
tahun 2013. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa memalui 
strategi listening team terjadi peningkatan, kemampuan membaca al-
Quran, meningkat dari sebelumnya. Persamaan penelitian adalah sama-
sama menggunakan strategi Listening Team. Adapun Perbedaan penelitian 




C. Kerangka Berpikir 
Strategi Listening Team merupakan sebuah cara membantu peserta 
didik agar tetap fokus dan siap selama pembelajaran, mengikuti pembelajaran 
yang berlangsung. Strategi Listening Team ini menciptakan kelompok-
kelompok kecil yang bertanggung jawab menjelaskan materi pembelajaran 
sesuai dengan posisi masing-masing.  
Melalui strategi Listening Team siswa dapat diberikan tugas dengan 
cara berkelompok. Dimana dengan cara berkelompok ini pendidikan juga 
dapat membuat  peserta didik dalam menyimak, bekerja sama dengan teman 
                                                 
34
Irma Nurmalasari, Peningkatan Keterampilan Menyimak Cerita dengan Menggunakan 
Media Audio Visual pada Siswa Kelas V  SD Juara Yogyakarta, Skripsi pada Universitas Negeri 
Yogyakarta, 2015. 
35
Evawati, Peningkatan Kemampuan Membaca Al-Quran melalui Strategi Listening 





sebaya mereka. Dengan memberikan tugas kerja kelompok siswa juga dapat 
menukarkan pendapat mereka dengan teman-teman kelompok mereka, dengan 
seperti itu siswa akan mudah saling memahami materi yang didapatkan.  
Peneliti berupaya meningkatkan keterampilan menyimak siswa pada 
Kelas V Sekolah SDN 001 Teratak Kabupaten Kampar dengan menggunakan 
strategi Listening Team sehingga diharapkan dapat meningkatkan 
Keterampilan menyimak siswa setelah dilakukan tindakan. 
 
D. Indikator Keberhasilan 
1. Indikator Kinerja 
a. Aktivitas Guru 
Adapun yang menjadi konsep indikator aktivitas guru yang 
sesuai dengan langkah-langkah strategi Listening Team berbantuan 
media audiovisual adalah sebagai berikut: 
1) Guru menyampaikan materi pembelajaran dengan menggunakan 
media audiovisual, guru membagi siswa kedalam beberapa 
kelompok (kelompok penanya, kelompok pendukung, kelompok 
penantang, kelompok pemberi contoh). 
2) Guru menugaskan kelompok penanya untuk membuat 2 pertanyaan 
berkaitan dengan materi yang disampaikan. 
3) Guru menugaskan kelompok pendukung mencari ide yang disetujui 
atau di pandang tidak berguna dari materi. 
4) Guru menugaskan kelompok penentang mencari ide yang tidak di 
setujui atau dipandang tidak berguna dari materi. 
5) Guru menugaskan kelompok pemberi contoh, memberi contoh 




6) Guru memberi kesempatan untuk mempresentasikan hasil diskusi 
dari masing-masing kelompok. 
b. Aktivitas Siswa 
Aktivitas belajar siswa yang akan menjadi konsep perhatian 
dengan penerapan strategi Listening Team berbantuan media 
audiovisual adalah sebagai berikut: 
1) Siswa memperhatikan guru dalam menyampaikan materi pelajaran 
melalui media audiovisual, siswa duduk bersama anggota 
kelompok masing-masing yang terdiri dari 4 kelompok. 
2) Siswa kelompok penanya, membuat dua pertanyaan atau lebih. 
3) Siswa kelompok pendukung, mencari ide yang disetujui atau di 
pandang berguna. 
4) Siswa kelompok penentang, mencari ide yang tidak disetujui atau 
dipandang tidak berguna dari materi. 
5) Siswa kelompok pemberi contoh, memberi contoh spesifik atau 
penerapan dari materi yang disampaikan pengajar. 
6) Siswa diberi kesempatan untuk mempresentasikan hasil diskusi 
dari masing-masing kelompok. 
c. Indikator Keterampilan Menyimak 
1) Siswa menyajikan ulang materi secara runut sesuai isi 
pembicaraan. 
2) Siswa mencari rincian informasi penting dari pembicaraan.  
3) Siswa mencari gagasan utama dalam sebuah pembicaraan. 








A. Subjek dan Objek Penelitian 
Subjek dalam penelitian ini adalah guru kelas dan siswa kelas V SDN 
001 Teratak Kabupaten Kampar dengan jumlah siswa sebanyak 18 orang. 
Adapun objek dalam penelitian ini adalah penerapan strategi Listening Team 
berbantuan media audiovisual untuk meningkatkan keterampilan menyimak 
siswa kelas V SDN 001 Teratak Kabupaten Kampar. 
 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di Kelas V SDN 001 
Teratak Kabupaten Kampar, pada muatan pelajaran Bahasa Indonesia. Waktu 
penelitian ini direncanakan pada bulan Desember 2020 sampai bulan Juli 
2021. 
 
C. Rancangan Penelitian  
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas. Menurut Kurt 
Lewin, penelitian tindakan kelas adalah suatu rangkaian langkah yang terdiri 
atas empat tahap, yakni perancanaan tindakan, tindakan, pengamatan dan 
refleksi.
36
 Penelitian tindakan kelas adalah suatu penelitian yang dilakukan 
oleh guru yang sekaligus sebagai peneliti di kelasnya atau bersama-sama 
dengan orang lain (kalaborasi) dengan jalan merancang, melaksanakan dan 
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mereflesikan tindakan secara kolaboratif dan partisifatif yang bertujuan untuk 




Kurt Lewin dalam Kunandar
38
 menyatakan penelitian tindakan kelas 
adalah suatu rangkaian langkah-langkah yang terdiri dari empat tahapan, yaitu 
perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Tahap yang dilalui
39
 
dalam penelitian tindakan kelas adalah sebagai berikut: 












Dari pernyataan di atas, peneliti melakukan tahapan-tahapan penelitian 
dapat diuraikan sebagai berikut: 
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SIKLUS I Refleksi 
Perencanaan 






1. Perencanaan  
Dalam tahap perencanaan atau tidakan, langkah-langkah yang 
dilakukan adalah sebagai berikut: 
a. Menyusun silabus.  
b. Membuat rencana pelaksanaan pembalajaran (RPP).  
c. Mempersiapkan lembar observasi untuk mengamati aktivitas guru dan 
aktivitas belajar siswa selama proses pembelajaran melalui Strategi 
Listening Team berbantuan media audiovisual. 
d. Guru meminta teman teman sejawat sebagai observer. 
2. Pelaksanaan Tindakan  
Pada tahapan pelaksanaan tindakan ini ada beberapa langkah 
penerapan Strategi Listening Team berbantuan media audiovisual. 
a. Kegiatan Pendahuluan  
1) Guru membuka pembelajaran dengan salam dan dilanjutkan berdoa 
bersama dipimpin salah seorang siswa.  
2) Guru menyapa, memeriksa kehadiran, kerapian berpakaian dan 
posisi tempat duduk.  
3) Guru melakuakan apresepsi dengan bertanya pembelajaran yang 
telah lalu.  
4) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.  




b. Kegiatan Inti  
1) Guru menyampaikan materi pembelajaran dengan menggunakan 
media audiovisual, guru membagi siswa kedalam beberapa 
kelompok (kelompok penanya, kelompok pendukung, kelompok 
penantang, kelompok pemberi contoh) 
2) Guru mengugaskan kelompok penanya untuk membuat 2 
pertanyaan berkaitan dengan materi yang disampaikan 
3) Guru menugaskan kelompok pendukung mencari ide yang di setujui 
atau dipandang tidak berguna dari materi 
4) Guru menugaskan kelompok penentang mencari ide yang tidak di 
setujui atau di pandang tidak berguna dari materi 
5) Guru menugaskan kelompok pemberi contoh, memberi contoh 
spesipik atau penerapan dari materi yang disampaikan 
6) Guru memberi kesempatan untuk mempresentasikan hasil diskusi 
dari masing-masing kelompok 
c. Kegiatan Penutup 
1) Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya 
mengenai materi pelajaran yang belum dipahami 
2) Guru dan siswa bersama  menyimpulkan hasil pembelajaran 
3) Guru melakukan evaluasi 
4) Guru mengakhiri pembelajaran dengan salam dan doa penutup 





Obsevasi dilakukan untuk mengamati proses pembelajaran di 
kelas. Observasi menggunakan lembar pengamatan yang dirancang  
peneliti sesuai strategi Listening Team berbantuan media audiovisual yang 
memuat aktivitas guru dan aktivitas belajar siswa. Observer penelitian ini 
adalah wali kelas V sebagai observasi aktivitas belajar siswa dan teman 
sejawat sebagai observer aktivitas guru. 
4. Refleksi  
Hasil observasi yang diperoleh, kemudian dikumpulkan dan 
dianalisis. Dari hasil observasi, guru dapat analisis kembali pelaksanaan 
rencana tindakan yang telah dilaksanakan. Berdasarkan hasil tindakan ini 
guru dapat merefleksi apakah pelaksanaan proses pembelajaran sudah 
sesuai dan apakah keterampilan menyimak dapat meningkatkan dengan 
menerapkan strategi Listening Team berbantuan media audiovisual. Hasil 
inilah yang menjadi acuan untuk melangkah ketahap selanjutnya. 
D. Teknik Pengumpulan Data  
Dalam penelitian ini, data tentang aktivitas guru dan siswa serta 
data tentang hasil belajar siswa dikumpulkan melalui beberapa teknik, 
yaitu: 
1. Observasi  
Observasi diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan secara 
sistematis terhadap gejala yang dampak pada objek penelitian. 
Pelaksanaan penelitian ini peneliti juga melibatkan observer.
40
 Adapun 
data dalam penelitian ini adalah data tentang:  
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a. Untuk mengamati aktivitas guru selama pembelajaran dengan 
penerapan strategi Listening Team berbantuan media audiovisual di 
peroleh melalui lembar observasi 
b. Untuk mengamati aktivitas siswa selama pembelajaran dengan 
penerapan strategi Listening Team berbantuan media audiovisual 
diperoleh malalui lembar observasi. 
2. Tes  
Menurut Arikunto tes merupakan alat atau prosedur yang 
digunakan untuk mengetahui atau mengukur sesuatu dalam suasana 
dengan cara aturan-aturan yang telah ditentukan.
41
 Tes dilakukan disetiap 
akhir siklus untuk mengukur keterampilan menyimak siswa. Tes yang 
dilakukan untuk mengukur keterampilan menyimak siswa adalah tes 
tertulis bentuk uraian. 
3. Dokumentasi  
Dokumentasi adalah suatu cara yang digunakan untuk memperoleh 
data dan informasi dalam bentuk buku, arsip, gambar  yang berupa laporan 
serta keterangan yang dapat mendukung penelitian.
42
 Teknik dokumentasi 
dilakukan untuk memperoleh data tentang sekolah, guru, siswa, sarana dan 
prasarana serta kurikulum yang digunakan. Dokumentasi juga diperlukan 
dalam bentuk foto guna memperoleh data pendukung selama proses 
pembelajaran. 
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E. Teknik Analisis Data dan Pengujian Hipotesis 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 
analisis kuantitatif. Teknik analisis kuantitatif adalah data yang berwujud 
angka-angka hasil perhitungan atau pengukuran. Adapun data yang akan 
dianalisis adalah: 
1. Aktivitas Guru dan Siswa 
Setelah data terkumpul melalui obsevasi, data tersebut diolah 
dengan menggunakan rumus persentase
43
, yaitu sebagai berikut; 
 
P  = Angka Persentase aktivitas siswa/guru 
F  = Frekuensi aktivitas siswa/guru  
N  = Jumlah indikator 
100%  = Bilangan tetap 
Dalam menetukan kriteria penilaian terkait aktivitas guru dan 




a. Apabila persentase antara 81%-100% dikatakan “sangat tinggi” 
b. Apabila presentase antara 61%-80% dikatakan “tinggi” 
c. Apabila presentase antara 41%-60% dikatakan “cukup tinggi” 
d. Apabila presentase antara 0%-40% dikatakan “rendah” 
e. Apabila presentase antara 0%-20% dikatakan “sangat rendah” 
                                                 
43
Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2014), 
hlm. 43. 
44





2. Keterampilan Menyimak Siswa  
Menyimak adalah kegiatan mendengar yang bertujuan untuk 
memahami pesan atau isi yang terkandung dalam simakakan, untuk 
mengetahui ketuntasan keterampilan menyimak siswa secara klasikal 
menggunakan rumus sebagai berikut:  
 
Keberhasilan tindakan perbaikan dalam penelitian ini tidak 
merujuk pada Kriterian Keberhasilan Minimal (KKM) yang telah 
ditetapkan sekolah (75), akan tetapi tindakan penelitian dinyatan berhasil 
apabila hasil belajar siswa meningkat dibandingkan data dari awal (pra-
siklus): 
a. “Sangat baik” apabila perolehan nilai hasil belajarnya 80-100 
b. “Baik” apabila perolehan nilai hasil belajarnya  70-79 
c. “Cukup” apabila perolehan nilai hasil belajarnya 60-69 









Berdasarkan hasil penelitian, penerapan strategi Listening Team 
berbantu audiovisual dapat meningkatkan keterampilan menyimak siswa pada 
pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas V SDN 001 Teratak Kabupaten 
Kampar. Ini dapat dilihat pada keterampilan menyimak siswa pada sebelum 
tindakan 3 orang siswa atau 16,66% berada pada kategori kurang, Kemudian 
dilakukan tindakan perbaikan dengan sterategi Listeing Team pada siklus I 
keterampilan siswa sudah meningkat 11 orang siswa atau 61,11% pada 
kategori cukup. Pada siklus II siswa mampu mencapai target keberhasilan 
keterampilan menyimak siswa yaitu 17 orang siswa atau  94,44% pada 
kategori baik sekali. 
 
B. Saran 
Berdasarkan pembahasan hasil penelitian dan kesimpulan di atas, 
berkaitan dengan penerapan strategi Listening Team berbantu media 
audiovisual peneliti mengajukan beberapa saran sebagai berikut:  
1. Penerapan strategi Listening Team berbantu media audiovisual dapat 
dalam meningkatkan keterampilan menyimak siswa pada pelajaran Bahasa 
Indonesia, maka diharapkan guru dapat melakukan langkah-langkah 





2. Dalam menerapkan strategi Listening Team diharapkan kepada guru untuk 
dapat mengelola waktu seefektif mungkin, karena strategi pembelajaran ini 
banyak menyita waktu. 
3. Untuk kedepannya siswa diharapkan bisa memperhatikan guru, agar siswa 
dapat mengerti dengan baik. 
4. Pada saat pembagian kelompok diharapkan kepada penliti unutk 
membimbing siswa agar lebih tertib dalam pembagian kelompok 
5. Peneliti lain perlu melakukan penelitian lebih lanjut yang lebih mendalam 
mengenai strategi Listening Team karena dalam penelitian ini peneliti 
menemukan bahwa Listening Team bisa berbantu media selain 
audiovisual, salah satu contohnya, dongeng bergambar. 
6. Untuk kedepannya peneliti lain diharapkan juga dapat memperhatikan 
secara menyeluruh aktivitas berkelompok siswa, karena strategi ini sangat 
berpusat pada diskusi kelompok. 
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Satuan Pendidikan : Sekolah Dasar Negeri 001 Teratak  
Kelas/Semester  : V / II 
Tema 7  : Peristiwa dalam Kehidupan 
Subtema   : 1 Peristiwa Kebangsaan Masa Penjajahan 
 
Kompetensi Inti  :  
1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya 
2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri, peduli, dan bertanggung jawab dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, 
guru, dan tetangga, dan negara 
3. Memahami pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif pada tingkat dasar dengan cara mengamati, menanya, dan 
mencoba berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di 
rumah, di sekolah, dan tempat bermain 
4. Menunjukkan keterampilan berfikir dan bertindak kreatif, produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif. Dalam bahasa yang 
jelas, sistematis, logis dan kritis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan tindakan yang 
mencerminkan perilaku anak sesuai dengan tahap perkembangannya 
Mata Pelajaran dan  
Kompetensi Dasar 




3.7  Menganalisis pengaruh 
kalor terhadap 
perubahan suhu dan 
wujud benda dalam 
kehidupan seharihari 
4.7  Melaporkan hasil 
percobaan pengaruh 
kalor pada benda 
 Pengaruh kalor 
terhadap suhu dan 
wujud  benda 
 Pengaruh kalor 
terhadap suhu 
 Pengaruh kalor 
terhadap wujud benda 
 Mengamati fenomena 
pengaruh kalor terhadap 
perubahan suhu dan wujud 
benda 
 Mengidentifikasi 
perubahan wujud benda 
1. Teknik Penilaian 
a. Penilaian Sikap: Lembar Observasi 
b. Penilaian pengetahuan: Tes 
c. Penilaian Keterampilan: Unjuk Kerja 
Rubrik Penilaian Mempraktikkan Gerak 
sikap tubuh (duduk, membaca, berdiri, 
jalan), dan bergerak secara lentur serta 
seimbang (KD 3.6 dan 4.6) 
1. Teknik Penilaian 




 Buku guru 
 Buku Siswa 
 Materi 
 Gambar tentang 
aktivitas yang 
memanfaatkan kerja 
organ gerak manusia 
 Gambar tentang 
kelainan tulang 
manusia, teks 




Mata Pelajaran dan  
Kompetensi Dasar 
Materi Pokok Pembelajaran Penilaian Alokasi 
Waktu 
Sumber Belajar 
b. Penilaian pengetahuan: Tes 
c. Penilaian Keterampilan: Unjuk Kerja 
IPS 
3.4   Mengidentifikasi 
faktor-faktor penting 
penyebab penjajahan 





















 Mendiskusikan faktor  
penyebab penjajahan di 
Indonesia 
 Membaca informasi 
teks narasi sejarah 
1. Teknik Penilaian 
a. Penilaian Sikap: Lembar Observasi 
b. Penilaian pengetahuan: Tes 
c. Penilaian Keterampilan: Unjuk Kerja 
Rubrik Penilaian Mempraktikkan Gerak 
sikap tubuh (duduk, membaca, berdiri, 
jalan), dan bergerak secara lentur serta 
seimbang (KD 3.2 dan 4.2) 
1. Teknik Penilaian 
a. Penilaian Sikap: Lembar Observasi 
b. Penilaian pengetahuan: Tes 




 Buku guru 
 Buku Siswa 
 Materi 






sebagai anugerah Tuhan 
Yang Maha Esa dalam 
konteks Bhinneka 
Tunggal Ika 
2.3 Bersikap toleran dalam 
keberagaman social 
budaya masyarakat 
 Keberagaman Sosial 
Budaya Masyarakat 
 Menyimak bacaan 
tentang keberagaman 
sosial budaya  
masyarakat  
 Menyusun pertanyaan 
tentang keberagaman 
sosial budaya  
masyarakat 
1. Teknik Penilaian 
a. Penilaian Sikap: Lembar Observasi 
b. Penilaian pengetahuan: Tes 
c. Penilaian Keterampilan: Unjuk Kerja 
Rubrik Penilaian Mempraktikkan Gerak 
sikap tubuh (duduk, membaca, berdiri, 
jalan), dan bergerak secara lentur serta 
seimbang (KD 3.2 dan 4.2) 
1. Teknik Penilaian 
a. Penilaian Sikap: Lembar Observasi 
b. Penilaian pengetahuan: Tes 




 Buku guru 
 Buku Siswa 
 Materi 
 Gambar perilaku 






Mata Pelajaran dan  
Kompetensi Dasar 
Materi Pokok Pembelajaran Penilaian Alokasi 
Waktu 
Sumber Belajar 
dalam konteks Bhinneka 
Tunggal Ika 









3.2 Memahami tangga nada 
4.2 Menyanyikan lagu-lagu 
dalam  berbagai tangga 
nada dengan iringan 
musik 
 
 Gambar ilustrasi 
(komik, karikatur, 
kartun) 
 Pembuatan gambar 
ilustrasi (komik, 
karikatur, kartun) 
 Lagu-lagu dalam 
berbagai tangga nada 
 Pola lantai tari kreasi 
daerah 
 Menyanyikan berbagai 
lagu daerah dan lagu 
perjuangan bertangga 
nada mayor dan minor 
 Menuliskan perbedaan 
antara lagu bertangga 
nada mayor dan minor 
 Melakukan gerak 
tangan, tungkai, dan 
pengambilan 
pernapasan dalam 
renang gaya punggung 
1. Teknik Penilaian 
a. Penilaian Sikap: Lembar Observasi 
b. Penilaian pengetahuan: Tes 
c. Penilaian Keterampilan: Unjuk Kerja 
Rubrik Penilaian Mempraktikkan Gerak 
sikap tubuh (duduk, membaca, berdiri, 
jalan), dan bergerak secara lentur serta 
seimbang (KD 3.2 dan 4.2) 
1. Teknik Penilaian 
a. Penilaian Sikap: Lembar Observasi 
b. Penilaian pengetahuan: Tes 




 Buku guru 
 Buku Siswa 




3.5 Menggali informasi 
penting dari teks narasi 
sejarah yang disajikan 
secara lisan dan tulis 
menggunakan aspek: 
apa, di mana, kapan, 
siapa, mengapa, dan 
bagaimana 
4.5 Memaparkan informasi 
penting dari teks narasi 
sejarah menggunakan 
 
 Teks narasi sejarah 
yang terkait dengan 




 Menyimak bacaan 
tentang keberagaman 
sosial budaya  
masyarakat  
 Menyusun pertanyaan 
tentang keberagaman 
sosial budaya  
masyarakat 
 Membaca informasi 
tentang teks narasi 
sejarah 
 Menemukan kata-kata 
sulit  sukar dari teks 
narasi sejarah  
1. Teknik Penilaian 
a. Penilaian Sikap: Lembar Observasi 
b. Penilaian pengetahuan: Tes 
c. Penilaian Keterampilan: Unjuk Kerja 
Rubrik Penilaian Mempraktikkan Gerak 
sikap tubuh (duduk, membaca, berdiri, 
jalan), dan bergerak secara lentur serta 
seimbang (KD 3.3 dan 4.3) 
1. Teknik Penilaian 
a. Penilaian Sikap: Lembar Observasi 
b. Penilaian pengetahuan: Tes 





 Buku guru 
 Buku Siswa 
 Materi 




Mata Pelajaran dan  
Kompetensi Dasar 
Materi Pokok Pembelajaran Penilaian Alokasi 
Waktu 
Sumber Belajar 
aspek: apa, di mana, 
kapan, siapa, mengapa, 
dan bagaimana serta 
kosakata baku dan 
kalimat efektif 
 Mengidentifikasi 
makna kata-kata sulit 



























RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
PENELITIAN 1 
 
Satuan Pendidikan    : Sekolah Dasar Negeri 001 Teratak 
Kelas/Semester          : V/ Semester 2 
Tema               : Peristiwa dalam Kehidupan 
Sub tema              : Peristiwa Kebangsaan Masa Penjajahan 
Pembelajaran  : 1 
Fokus Pembelajaran: Bahasa Indonesia 
Alokasi Waktu          : 1 X 35 menit  
 
A. Kompetensi Inti  
1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 
2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggug jawab, santun, peduli, dan percaya diri 
dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, dan guru.  
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati mendengar, melihat, 
membaca, dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, mahluk hidup 
ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya dirumah dan di 
sekolah. 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis dan sistematis, 
dalam karya yang estetis dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam 
tindakan yang mencerminkan prilaku anak beriman dan berahlak mulia. 
 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
Bahasa Indonesia 
Kompetensi Dasar  Indikator Pencapaian Kompetensi   
 
 3.5.Menggali informasi penting dari teks 
narasi sejarah yang disajikan secara 
lisan dan tulisan menggunakan 
aspek: apa, dimana, kapan, siapa, 
mengapa, dan bagaimana 
 
3.5.1.Menyimak materi tentang peristiwa 
kedatangana bangsa barat 
3.5.2.Menyusun pertanyaan tentang 
peristiwa kedatangana bangsa barat 
 
4.5. Memaparkan informasi penting dari 
reks narasi sejarah menggunakan 
aspek: apa, dimana, kapan, siapa, 
mengapa, dan bagaimana serta kosa 
kata baku dan kalimat efektif 
4.5.2.Menemukan ide-ide dari peristiwa 
kedatangan bangsa barat 
4.5.3.Mengkomunikasikan hasil diskusi 
peristiwa kedatangana bangsa barat 
 
 
C. Tujuan Pembelajaran  
1. Dengan menampilkan media audiovisual siswa dapat menyimak materi tentang 
peristiwa kedatangana bangsa barat.  
2. Dengan menyimak media audiovisual siswa dapat menyusun pertanyaan tentang 
peristiwa kedatangan bangsa barat. 




3. Dengan berdiskusi siswa dapat menemukan ide-ide berguna dan tidak berguna dari 
materi peristiwa kedatangan bangsa barat. 
4. Siswa dapat mengkomunikasikan hasil diskusi peristiwa kedatangan bangsa barat. 
D. Materi Pembelajaran  
Peristiwa kedatangan bangsa barat 
E. Metode pembelajaran  
Pendekatan  : Saintifik 
Strategi pembelajaran  : Listening Team (Team Pendengar) 
Media pembelajaran   : Audiovisual 







1. Guru membuka pembelajaran dengan 
membaca doa dan mengecek kehadiran siswa. 
2. Guru memberikan apersepsi dan motivasi 
kepada siswa. 
3. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 
5 menit  
Kegiatan Inti  Mengamati  
1. Siswa dibagi menjadi 4 kelompok yaitu 
kelompok penanya, kelompok pendukung, 
kelompok penentang, dan kelompok pemberi 
contoh. 
2. Siswa menyimak media audiovisual yang di 
tampilkan guru di depan kelas mengenai 
materi peristiwa kedatangan bangsa barat. 
3. Siswa memulai diskusi pembelajaran.  
Menanya 
4. Siswa kelompok penanya membuat 
pertanyaan minimal dua yang berkaitan 
dengan peristiwa kedatangan bangsa barat. 
Mengumpulkan Informasi  
5. Siswa kelompok pendukung, bertugas mencari 
ide-ide yang disetujui atau dipandang berguna 
dari materi peristiwa kedatangan bangsa barat 
dengan memberi alasan. 
6. Siswa kelompok penentang, bertugas mencari 
ide-ide yang tidak disetujui atau dipandang 
tidak berguna dari materi peristiwa 
kedatangan bangsa barat dengan memberi 
alasan. 
Mengasosiasikan  
7. Siswa kelompok pemberi contoh bertugas 
memberi contoh spesifik atau penerapan dari 







materi peristiwa kedatangan bangsa barat. 
Mengkomunikasikan 
8. Siswa dengan masing-masing kelompok 
bergantian menyampaikan hasil diskusinya 
dan memberikan kesimpulan. 
Penutup  1. Siswa bersama guru menutup Pembelajaran 
dengan membacakan “hamdallah dan do’a 
kafaratul majlis”. 
2. Guru meninggalkan kelas dengan mengucapkan 
salam. 
5 menit  
 
G. Penilaian   
1. Penilaian Sikap 




Perubahan Tingkah Laku 
Disiplin Percaya Diri Toleransi 
BT MT MB SM BT MT MB SM BT MT MB SM 
1              
2              
3              
... ………             
Keterangan: 
BT  :  Belum Terlihat 
MT : Mulai Terlihat 
MB : Mulai Berkembang 
SM : Sudah Membudaya 
 
2. Pengetahuan:  






















































H. Media/Alat, Bahan, dan Sumber 
Media/Alat       : Audiovisual, buku paket  
Sumber Belajar  : Buku Guru dan Buku Siswa Kelas V Tema Peristiwa Dalam 
Kehidupan Tematik Terpadu Kurikulum 2013 (Revisi 2017) 
Jakarta, Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan 
 





































1. Siapa yang dimaksud dengan bangsa Barat? 
 
 




3. Kapan bangsa barat mulai melakukan penjajahan samudra? 
 
 
4. Di mana bangsa Barat pertama kali mendarat di Indonesia? 
 
 













NO SOAL KUNCI JAWABAN NILAI 
1. 
 
Siapa yang dimaksud 
dengan bangsa Barat? 
 




Apa faktor yang melatar 
belakangi bangsa-bangsa 
Eropa melakukan 
penjajahan di Indonesia? 
 








Tahun 1511 4 
4. 
Di mana bangsa Barat 
pertama kali mendarat di 
Indonesia? 
 
Tidore dan Maluku 4 
5. 
Bagaimana kondisi 







RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
PENELITIAN 2 
 
Satuan Pendidikan    : Sekolah Dasar Negeri 001 Teratak 
Kelas/Semester          : V/ Semester 2 
Tema               : Peristiwa dalam Kehidupan 
Sub tema              : Peristiwa Kebangsaan Masa Penjajahan 
Pembelajaran  : 2 
Fokus Pembelajaran: Bahasa Indonesia 
Alokasi Waktu          : 1 X 35 menit  
 
A. Kompetensi Inti  
1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 
2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggug jawab, santun, peduli, dan percaya diri 
dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, dan guru.  
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati mendengar, melihat, 
membaca, dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, mahluk hidup 
ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya dirumah dan di 
sekolah. 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis dan sistematis, 
dalam karya yang estetis dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam 
tindakan yang mencerminkan prilaku anak beriman dan berahlak mulia. 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
Bahasa Indonesia 
Kompetensi Dasar  Indikator Pencapaian Kompetensi   
 
 3.5.Menggali informasi penting dari teks 
narasi sejarah yang disajikan secara 
lisan dan tulisan menggunakan 
aspek: apa, dimana, kapan, siapa, 
mengapa, dan bagaimana 
 
3.5.1.Menyimak materi peristiwa-
peristiwa penting pada masa 
pemerintahan kolonial Inggris, dan 
Belanda  
3.5.2.Menyusun pertanyaan tentang 
peristiwa-peristiwa penting pada 
masa pemerintahan kolonial 
Inggris, dan Belanda  
4.5.Memaparkan informasi penting dari 
reks narasi sejarah menggunakan 
aspek: apa, dimana, kapan, siapa, 
mengapa, dan bagaimana serta kosa 
kata baku dan kalimat efektif 
4.5.2.Menemukan ide-ide dari peristiwa-
peristiwa penting pada masa 
pemerintahan kolonial Inggris, dan 
Belanda  




Kompetensi Dasar  Indikator Pencapaian Kompetensi   
peristiwa-peristiwa penting pada 
masa pemerintahan kolonial 
Inggris dan Belanda  
 
C. Tujuan Pembelajaran  
1. Dengan menampilkan media audiovisual siswa dapat menyimak materi tentang 
peristiwa-peristiwa penting pada masa pemerintahan kolonial Inggris, dan Belanda. 
2. Dengan menyimak media audiovisual siswa dapat menyusun pertanyaan tentang 
peristiwa-peristiwa penting pada masa pemerintahan kolonial Inggris dan Belanda. 
3. Dengan berdiskusi siswa dapat menemukan ide-ide berguna dan tidak berguna dari 
materi peristiwa-peristiwa penting pada masa pemerintahan kolonial Inggris dan 
Belanda. 
4. Siswa dapat mengkomunikasikan hasil diskusi mengenai peristiwa-peristiwa penting 
pada masa pemerintahan kolonial Inggris dan Belanda. 
D. Materi Pembelajaran  
Peristiwa-peristiwa penting pada masa pemerintahan kolonial Inggris dan Belanda. 
E. Metode pembelajaran  
Pendekatan  : Saintifik 
 Strategi pembelajaran  : Listening Team (Team Pendengar) 
 Media pembelajaran   : Audiovisual 







1. Guru membuka pembelajaran dengan membaca 
doa dan mengecek kehadiran siswa. 
2. Guru memberikan apersepsi dan motivasi kepada 
siswa. 
3. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 
5 menit  
Kegiatan Inti  Mengamati  
1. Siswa dibagi menjadi 4 kelompok yaitu 
kelompok penanya, kelompok pendukung, 
kelompok penentang, dan kelompok pemberi 
contoh. 
2. Siswa menyimak media audiovisual yang di 
tampilkan guru di depan kelas mengenai 
materi peristiwa penting pada masa 
pemerintahan kolonial Inggris dan Belanda. 
3. Siswa memulai diskusi pembelajaran. 
 








4. Siswa kelompok penanya membuat 
pertanyaan minimal dua yang berkaitan 
dengan peristiwa penting pada masa 
pemerintahan kolonial Inggris dan Belanda. 
Mengumpulkan Informasi  
5. Siswa kelompok pendukung, bertugas mencari 
ide-ide yang disetujui atau dipandang berguna 
dari materi peristiwa penting pada masa 
pemerintahan kolonial Inggris dan Belanda 
dengan memberi alasan. 
6. Siswa kelompok penentang, bertugas mencari 
ide-ide yang tidak disetujui atau dipandang 
tidak berguna dari peristiwa penting pada 
masa pemerintahan kolonial Inggris dan 
Belanda dengan memberi alasan. 
Mengasosiasikan  
7. Siswa kelompok pemberi contoh bertugas 
memberi contoh spesifik atau penerapan dari 
materi peristiwa penting pada masa 
pemerintahan kolonial Inggris dan Belanda.  
Mengkomunikasikan 
8. Siswa dengan masing-masing kelompok 
bergantian menyampaikan hasil diskusinya 
dan memberikan kesimpulan. 
Penutup  1. Siswa bersama guru menutup Pembelajaran 
dengan membacakan “hamdallah dan do’a 
kafaratul majlis”. 
2. Guru meninggalkan kelas dengan mengucapkan 
salam. 






G. Penilaian   
1. Penilaian Sikap 




Perubahan Tingkah Laku 
Disiplin Percaya Diri Toleransi 
BT MT MB SM BT MT MB SM BT MT MB SM 
1              
2              
3              
... ………             
Keterangan: 
BT  : Belum Terlihat 
MT : Mulai Terlihat 
MB : Mulai Berkembang 
SM : Sudah Membudaya 
 
2. Pengetahuan  
Tes tertulis (Terlampir) 











































































H. Media/Alat, Bahan, dan Sumber 
Media/Alat        : Audiovisual, buku paket  
Sumber Belajar  : Buku Guru dan Buku Siswa Kelas V Tema Peristiwa Dalam 
Kehidupan Tematik Terpadu Kurikulum 2013 (Revisi 2017) 
Jakarta, Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan 
 































































NO SOAL KUNCI JAWABAN NILAI 
1. 
Siapakah tokoh yang 
paling terkenal pada 
masa pemerintahan 
kolonial di Indonesia? 
Inggris : 
Thomas Stamford Raffles 
Belanda : 
Cornelis de Houtman, W. Daendels, 




Di manakah daerah 
kekuasaannya? 
Inggris : 
Sumatra, Ambon dan Banda 
Belanda : 





















 Sistem sewa tanah 
 Pembagian wilayah pulau 
Jawa menjadi 16 wilayah 
keresidenan 
 Kerja rodi 
Belanda : 
 Penyerahan hasil bumi 
 Tanam paksa 
 Undang-undang agraria 















RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
PENELITIAN 3 
 
Satuan Pendidikan    : Sekolah Dasar Negeri 001 Teratak 
Kelas/Semester          : V/ Semester 2 
Tema               : Peristiwa dalam Kehidupan 
Sub tema              : Peristiwa Kebangsaan Masa Penjajahan 
Pembelajaran  : 3 
Fokus Pembelajaran: Bahasa Indonesia 
Alokasi Waktu          : 1 X 35 menit  
 
A. Kompetensi Inti  
1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 
2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggug jawab, santun, peduli, dan percaya diri 
dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, dan guru.  
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati mendengar, melihat, 
membaca, dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, mahluk hidup 
ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya dirumah dan 
di sekolah. 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis dan sistematis, 
dalam karya yang estetis dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam 
tindakan yang mencerminkan prilaku anak beriman dan berahlak mulia. 
 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
Bahasa Indonesia 
Kompetensi Dasar  Indikator Pencapaian Kompetensi   
 
 3.5.Menggali informasi penting dari teks 
narasi sejarah yang disajikan secara 
lisan dan tulisan menggunakan 
aspek: apa, dimana, kapan, siapa, 
mengapa, dan bagaimana 
 
3.5.1.Menyimak materi sistem tanam 
paksa pemerintah kolonial Belanda 
3.5.2.Menyusun pertanyaan tentang 
sistem tanam paksa pemerintah 
kolonial Belanda 
4.5. Memaparkan informasi penting dari 
teks narasi sejarah menggunakan 
aspek: apa, dimana, kapan, siapa, 
mengapa, dan bagaimana serta kosa 
kata baku dan kalimat efektif.   
4.5.2.Menemukan ide-ide dari materi 
sistem tanam paksa pemerintah 
kolonial Belanda 
4.5.3.Mengkomunikasikan hasil diskusi 
mengenai sistem tanam paksa 
pemerintah kolonial Belanda 
 
C. Tujuan Pembelajaran  
1. Dengan menampilkan media audiovisual siswa dapat menyimak materi tentang sistem 
tanam paksa pemerintah kolonial Belanda 
2. Dengan menyimak media audiovisual siswa dapat menyusun pertanyaan tentang 




3. Dengan berdiskusi siswa dapat menemukan ide-ide berguna dan tidak berguna dari 
materi sistem tanam paksa pemerintah kolonial Belanda. 
4. Siswa dapat mengkomunikasikan hasil diskusi mengenai sistem tanam paksa 
pemerintah kolonial Belanda 
 
D.  Materi Pembelajaran  
Sistem tanam paksa pemerintah kolonial Belanda 
E. Metode pembelajaran  
Pendekatan  : Saintifik 
Strategi pembelajaran  : Listening Team (Team Pendengar) 
 Media pembelajaran   : Audiovisual 







1. Guru membuka pembelajaran dengan membaca 
doa dan mengecek kehadiran siswa. 
2. Guru memberikan apersepsi dan motivasi kepada 
siswa. 
3. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 
 
5 menit  
Kegiatan Inti  Mengamati  
1. Siswa dibagi menjadi 4 kelompok yaitu 
kelompok penanya, kelompok pendukung, 
kelompok penentang dan kelompok pemberi 
contoh 
2. Siswa menyimak media audiovisual yang di 
tampilkan guru di depan kelas mengenai 
materi sistem tanam paksa pemerintah 
kolonial Belanda. 
3. Siswa memulai diskusi pembelajaran. 
Menanya 
4. Kelompok penanya membuat pertanyaan 
minimal dua yang berkaitan dengan sistem 
tanam paksa pemerintah kolonial Belanda. 
Mengumpulkan Informasi  
5. Siswa kelompok pendukung, bertugas mencari 
ide-ide yang disetujui atau dipandang berguna 
dari materi sistem tanam paksa pemerintah 
kolonial Belanda dengan memberi alasan. 
6. Siswa kelompok penentang, bertugas mencari 
ide-ide yang tidak disetujui atau dipandang 
tidak berguna dari materi sistem tanam paksa 
pemerintah kolonial Belanda alasan. 
 
 








7. Siswa kelompok pemberi contoh bertugas 
memberi contoh spesifik atau penerapan dari 
materi sistem tanam paksa pemerintah 
kolonial Belanda. 
Mengkomunikasikan  
8. Siswa dengan masing-masing kelompok 
bergantian menyampaikan hasil diskusinya 
dan memberikan kesimpulan. 
Penutup  1. Siswa bersama guru menutup Pembelajaran 
dengan membacakan “hamdallah dan do’a 
kafaratul majlis”. 
2. Guru meninggalkan kelas dengan mengucapkan 
salam. 
5 menit  
G. Penilaian  
1. Penilaian Sikap 




Perubahan Tingkah Laku 
Disiplin Percaya Diri Toleransi 
BT MT MB SM BT MT MB SM BT MT MB SM 
1              
2              
3              
... ………             
Keterangan: 
BT  :  Belum Terlihat 
MT : Mulai Terlihat 
MB : Mulai Berkembang 
SM : Sudah Membudaya 
 
2. Pengetahuan:  



























































H. Media/Alat, Bahan, dan Sumber 
Media/Alat       : Audiovisual, buku paket  
Sumber Belajar  : Buku Guru dan Buku Siswa Kelas V Tema Peristiwa Dalam 
Kehidupan Tematik Terpadu Kurikulum 2013 (Revisi 2017) 
Jakarta, Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan 
 





























































NO SOAL KUNCI JAWABAN NILAI 
1. Apakah tanam paksa Itu 
 
Sistem yang memaksa rakyat 





menerapkan tanam paksa 
itu? 




Di manakah tanam paksa 
itu dilaksanakan? 
 
Di Pulau Jawa, Sumatra Barat, 





Apa akibat tanam paksa 
itu? 
 
Akibat penyimpangan pelaksanaan 
tanam paksa antara lain: banyak 
tanah yang terbengkalai sehingga 
panen gagal, rakyat makin 
menderita, wabah penyakit 
merajalela, bahaya kelaparan di 
Cirebon yang memaksa rakyat 
mengungsi ke daerah lain untuk 
menyelamatkan diri, kelaparan hebat 
di Grobogan sehingga banyak terjadi 
kematian dan menyebabkan jumlah 
penduduk menurun tajam 
4 
5. 
Bagaimana tanam paksa 
dilaksanakan? 
Sistem tanam paksa dimulai sejak 
tahun 1847, ketika penduduk yang 
telah lama menanam kopi secara 
bebas dipaksa menanam kopi untuk 






RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
PENELITIAN 4 
 
Satuan Pendidikan    : Sekolah Dasar Negeri 001 Teratak 
Kelas/Semester          : V/ Semester 2 
Tema               : Peristiwa dalam Kehidupan 
Sub tema              : Peristiwa Kebangsaan Masa Penjajahan 
Pembelajaran  : 4 
Fokus Pembelajaran: Bahasa Indonesia 
Alokasi Waktu          : 1 X 35 menit  
 
A. Kompetensi Inti  
1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 
2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggug jawab, santun, peduli, dan percaya diri 
dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, dan guru.  
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati mendengar, melihat, 
membaca, dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, mahluk hidup 
ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya dirumah dan di 
sekolah. 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis dan sistematis, 
dalam karya yang estetis dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam 
tindakan yang mencerminkan prilaku anak beriman dan berahlak mulia. 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
Bahasa Indonesia 
Kompetensi Dasar  Indikator Pencapaian Kompetensi   
 
 3.5.Menggali informasi penting dari teks 
narasi sejarah yang disajikan secara 
lisan dan tulisan menggunakan 
aspek: apa, dimana, kapan, siapa, 
mengapa, dan bagaimana 
 
3.5.1.Menyimak materi peristiwa 
Sumpah Pemuda 1928 
3.5.2.Menyusun pertanyaan tentang 
peristiwa Sumpah Pemuda 1928 
 
4.5. Memaparkan informasi penting dari 
reks narasi sejarah menggunakan 
aspek: apa, dimana, kapan, siapa, 
mengapa, dan bagaimana serta kosa 
kata baku dan kalimat efektif.   
4.5.2.Menemukan ide-ide dari materi 
peristiwa Sumpah Pemuda 1928 
4.5.3.Mengkomunikasikan hasil diskusi 
mengenai peristiwa Sumpah 
Pemuda 1928 
 
C. Tujuan Pembelajaran  
1. Dengan menampilkan media audiovisual siswa dapat menyimak materi peristiwa 
Sumpah Pemuda 1928 
2. Dengan menyimak media audiovisual siswa dapat menyusun pertanyaan tentang 




3. Dengan berdiskusi siswa dapat menemukan ide-ide berguna dan tidak berguna dari 
materi peristiwa Sumpah Pemuda 1928 
4. Siswa dapat mengkomunikasikan hasil diskusi mengenai peristiwa Sumpah Pemuda 
1928 
D.  Materi Pembelajaran  
 peristiwa Sumpah Pemuda 1928 
E. Metode pembelajaran  
Pendekatan  : Saintifik 
 Strategi pembelajaran  : Listening Team (Team Pendengar) 
 Media pembelajaran   : Audiovisual 
F. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
 
Kegiatan Deskripsi Alokasi waktu 
Pendahuluan  
 
1. Guru membuka pembelajaran dengan 
membaca doa dan mengecek kehadiran siswa. 
2. Guru memberikan apersepsi dan motivasi 
kepada siswa. 
3. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 
5 menit  
Kegiatan Inti  Mengamati  
1. Siswa dibagi menjadi 4 kelompok yaitu 
kelompok penanya, kelompok pendukung, 
kelompok penentang, dan kelompok 
pemberi contoh. 
2. Siswa menyimak media audiovisual yang 
di tampilkan guru di depan kelas mengenai 
materi peristiwa Sumpah Pemuda 1928. 
3. Siswa memulai diskusi pembelajaran. 
Menanya 
4. Kelompok penanya membuat pertanyaan 
minimal dua yang berkaitan dengan 
peristiwa Sumpah Pemuda 1928. 
Mengumpulkan Informasi  
5. Siswa kelompok pendukung, bertugas 
mencari ide-ide yang disetujui atau 
dipandang berguna dari materi peristiwa 
Sumpah Pemuda 1928 dengan memberi 
alasan. 
6. Siswa kelompok penentang, bertugas 
mencari ide-ide yang tidak disetujui atau 
dipandang tidak berguna dari materi 
peristiwa Sumpah Pemuda 1928 dengan 
memberikan alasan. 
 




Kegiatan Deskripsi Alokasi waktu 
Mengasosiasikan 
7. Siswa dengan kelompok pemberi contoh 
bertugas memberi contoh spesifik atau 
penerapan dari materi peristiwa Sumpah 
Pemuda 1928. 
Konfirmasi  
8. Siswa dengan masing-masing kelompok 
bergantian menyampaikan hasil diskusinya 
dan memberikan kesimpulan. 
Penutup  1. Siswa bersama guru menutup Pembelajaran 
dengan membacakan “hamdallah dan do’a 
kafaratul majlis”. 
2. Guru meninggalkan kelas dengan 
mengucapkan salam. 
5 menit  
 
G. Penilaian  
1. Penilaian Sikap 




Perubahan Tingkah Laku 
Disiplin Percaya Diri Toleransi 
BT MT MB SM BT MT MB SM BT MT MB SM 
1              
2              
3              
... ………             
Keterangan: 
BT  :  Belum Terlihat 
MT : Mulai Terlihat 
MB : Mulai Berkembang 
SM : Sudah Membudaya 
 
 
2. Pengetahuan:  




















































H. Media/Alat, Bahan, dan Sumber 
Media/Alat       : Audiovisual, buku paket  
Sumber Belajar  : Buku Guru dan Buku Siswa Kelas V Tema Peristiwa Dalam 
Kehidupan Tematik Terpadu Kurikulum 2013 (Revisi 2017) 
Jakarta, Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan 
 



































1. Organisasi pergerakan nasional yang pertama di Indonesia adalah .... 
a. Tiga Serangkai 
b. Tri Koro Darmo 
c. Budi Utomo 
d. Jong Java 
 
2. Pelajar dapat berperan dalam rangka menjaga keutuhan dan kesatuan bangsa Indonesia 
dengan cara …. 
a. ikut bergabung dalam organisasi masyarakat 
b. tidak terlibat dalam aksi tawuran pelajar 
c. mengikuti bimbingan belajar mandiri 
d. berangkat sekolah tepat waktu 
 
3. Peristiwa penting dalam sejarah Indonesia yang terjadi pada tanggal 28 Oktober 1928 
adalah .... 
a. Kongres Pemuda l 
b. Kongres Pemuda II 
c. Rapat Raksasa di Lapangan Ikada 
d. Agresi Militer 
 
4. Kami putra dan putri indonesia, menjunjung bahasa .... bahasa Indonesia. Bagian yang 






5. Persatuan dan kesatuan bangsa Indonesia menjadi tanggung jawab .... 
a. pemerintah 
b. TNI dan Polri 
c. tokoh agama 
d. seluruh rakyat Indonesia 
 
6. Semangat persatuan dan kesatuan harus kita terapkan dalam kehidupan. Contah sikap yang 
menunjukkan hal tersebut adalah …. 
a. menghargai pendapat orang lain 
b. tidak suka musyawarah 
c. tidak suka membantu orang lain 
d. sulit berteman 
 
7. Salah satu persamaan yang dimiliki bangsa Indonesia dan diikrarkan dalam Sumpah 
Pemuda yang harus kita jaga adalah .... 
а. agama 
b. bahasa daerah 
c. warna kulit 





8. Jika ada teman yang suka bergaul dengan orang yang kaya saja sebaiknya .... 
a. kita dukung sepenuhnya 
b. kita dekati karena sama dengan kita 
c. dinasihati agar tidak membeda-bedakan 
d. kita puji karena teman-temannya kaya 
 
9. Putu, Wirya, dan Samuel berasal dari daerah yang berbeda-beda. Namun, mereka menjadi 
ternan 
satu kelas. Dalam keseharian, mereka menggunakan Bahasa Indonesia untuk berkomunikasi. 






10. Semboyan Bhinneka Tunggal Ika berarti .... 
a. berbeda-beda suku bangsa, bahasa, dan adat istiadat tetapi tetap berwarna 
b. berbeda-beda suku bangsa, bahasa, dan adat istiadat tetapi tetap satu juga 
c. jika bersatu kita akan menang dan jika bercerai kita mudah d'kalahkan 












NO SOAL KUNCI JAWABAN NILAI 
1. Organisasi pergerakan 
nasional yang pertama di 
Indonesia adalah .... 
c. Budi Utomo 
 
2 
2. Pelajar dapat berperan 
dalam rangka menjaga 
keutuhan dan kesatuan 
bangsa Indonesia dengan 
cara …. 




3. Peristiwa penting dalam 
sejarah Indonesia yang 
terjadi pada tanggal 28 
Oktober 1928 adalah .... 
b. Kongres Pemuda II 
 
2 
4. Kami putra dan putri 
indonesia, menjunjung 
bahasa .... bahasa 
Indonesia. Bagian yang 
hilang dari teks 





5. Persatuan dan kesatuan 
bangsa Indonesia 
menjadi tanggung jawab 
.... 
d. seluruh rakyat Indonesia 
 
2 
6. Semangat persatuan dan 
kesatuan harus kita 
terapkan dalam 
kehidupan. Contah sikap 
yang menunjukkan hal 
tersebut adalah …. 
a. menghargai pendapat orang lain 
 
2 
7. Salah satu persamaan 
yang dimiliki bangsa 
Indonesia dan diikrarkan 
dalam Sumpah Pemuda 
yang harus kita jaga 
adalah .... 
d. tumpah darah 
 
2 
8. Jika ada teman yang suka 
bergaul dengan orang 
yang kaya saja sebaiknya 
.... 
c. dinasihati agar tidak membeda-
bedakan 
2 
9. Putu, Wirya, dan Samuel 
berasal dari daerah yang 
berbeda-beda. Namun, 
mereka menjadi ternan 











di atas merupakan salah 




Tunggal Ika berarti .... 
b. berbeda-beda suku bangsa, 









SOAL TES SIKLUS I 
 
NAMA : 
KELAS  : 
 










2. Jelaskan informasi penting apa yang kamu temukan dari peristiwa 









3. Tuliskan gagasan utama dari peristiwa-peristiwa penting pada masa 









4. Apakah ada hubungan kedatangan bangsa Portugis, bangsa Spanyol dan 












SOAL TES SIKLUS II 
 
NAMA : 
KELAS  : 
 
1. Ceritakan kembali siapa yang menerapkan tanam paksa dan dimana 










2. Jelaskan apa saja penyimpangan yang terjadi pada bangsa Indonesia 








3. Jelaskan secara singkat sejarah dan peritiwa munculnya gagasan 





















Lembar Observasi Aktivitas Guru 
 
Nama Pratikum : Nur Hanifah Nabila  
NIM   : 11618203260 
Hari/Tanggal  : 21 April 2021 
Pertemuan /Siklus : 1/I 
Petujnjuk : Isilah dengan memberi tanda checklist ()  pada  kolom 





Aktivitas yang Diamati 




5 4 3 2 1 
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) 
1 
 
Guru menyiapkan media audiovisual 
sebelum menyampaikan materi 
pembelajaran kemudian  membagi siswa 
menjadi 4  kelompok (penanya, 
pendukung, penentang, pemberi contoh) 
     2 
2 
 
Guru meminta kelompok penanya, 
bertugas membuat pertanyaan minimal 2 
pertanyaan berkaitan dengan materi yang 
baru saja disampaikan 
     2 
3 
 
Guru meminta kelompok pendukung, 
bertugas mencari ide logis  yang disetujui 
atau dipandang berguna dari materi yang 
baru saja disampaikan dengan memberi 
alasan 
     2 
4 
 
Guru meminta kelompok penentang, 
bertugas mencari ide logis yang 
betentangan dengan materi yang baru saja 
disampaikan dengan memberi alasan 
     2 
5 
 
Guru meminta kelompok pemberi contoh 
bertugas memberi contoh spesifik 
mengenai penerapan dari materi yang 
disampaikan pengajar 
     3 
6 
 
Guru meninta masing-masing kelompok 
bergantian menyampaikan hasil diskusinya 
dan memberikan kesimpulan 
     3 
Jumlah 14 
Persentase 46,66% 
Kategori Cukup Tinggi 
 
Pekanbaru,……………………..2021 








Lembar Observasi Aktivitas Guru 
 
Nama Pratikum : Nur Hanifah Nabila 
NIM   : 11618203260 
Hari/Tanggal  : 23 April 2021 
Pertemuan /Siklus : 2/I 
Petujnjuk  : Isilah dengan memberi tanda checklist ()  pada kolom kriteria  





Aktivitas yang Diamati 




5 4 3 2 1 
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) 
1 
 
Guru menyiapkan media audiovisual sebelum 
menyampaikan materi pembelajaran kemudian  
membagi siswa menjadi 4  kelompok 
(penanya, pendukung, penentang, pemberi 
contoh) 
 
    3 
2 
 
Guru meminta kelompok penanya, bertugas 
membuat pertanyaan minimal 2 pertanyaan 
berkaitan dengan materi yang baru saja 
disampaikan 
 
    2 
3 
 
Guru meminta kelompok pendukung, bertugas 
mencari ide logis  yang disetujui atau 
dipandang berguna dari materi yang baru saja 





  2 
4 
 
Guru meminta kelompok penentang, bertugas 
mencari ide logis yang betentangan dengan 
materi yang baru saja disampaikan dengan 
memberi alasan 
 
    2 
5 
 
Guru meminta kelompok pemberi contoh 
bertugas memberi contoh spesifik mengenai 
penerapan dari materi yang disampaikan 
pengajar 
 
    3 
6 
 
Guru meninta masing-masing kelompok 
bergantian menyampaikan hasil diskusinya dan 
memberikan kesimpulan 
 
    3 
Jumlah 15 
Persentase 50% 
Kategori Cukup Tinggi 
 
Pekanbaru,……………………..2021 








Lembar Observasi Aktivitas Guru 
 
Nama Pratikum : Nur Hanifah Nabila 
NIM   : 11618203260 
Hari/Tanggal  : 27 April 2021 
Pertemuan /Siklus : 1/II 
Petujnjuk  : Isilah dengan memberi tanda checklist ()  pada kolom kriteria  





Aktivitas yang Diamati 




5 4 3 2 1 
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) 
1 
 
Guru menyiapkan media audiovisual sebelum 
menyampaikan materi pembelajaran kemudian  
membagi siswa menjadi 4  kelompok 
(penanya, pendukung, penentang, pemberi 
contoh) 
 
    3 
2 
 
Guru meminta kelompok penanya, bertugas 
membuat pertanyaan minimal 2 pertanyaan 
berkaitan dengan materi yang baru saja 
disampaikan 
 
    3 
3 
 
Guru meminta kelompok pendukung, bertugas 
mencari ide logis  yang disetujui atau 
dipandang berguna dari materi yang baru saja 
disampaikan dengan memberi alasan 
 
    4 
4 
 
Guru meminta kelompok penentang, bertugas 
mencari ide logis yang betentangan dengan 
materi yang baru saja disampaikan dengan 
memberi alasan 
 
    4 
5 
 
Guru meminta kelompok pemberi contoh 
bertugas memberi contoh spesifik mengenai 
penerapan dari materi yang disampaikan 
pengajar 
 
    4 
6 
 
Guru meninta masing-masing kelompok 
bergantian menyampaikan hasil diskusinya dan 
memberikan kesimpulan 
 














Lembar Observasi Aktivitas Guru 
 
Nama Pratikum : Nur Hanifah Nabila 
NIM   : 11618203260 
Hari/Tanggal  : 29 April 2021 
Pertemuan /Siklus : 2/II 
Petujnjuk  : Isilah dengan memberi tanda checklist ()  pada kolom kriteria  





Aktivitas yang Diamati 




5 4 3 2 1 
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) 
1 
 
Guru menyiapkan media audiovisual sebelum 
menyampaikan materi pembelajaran kemudian  
membagi siswa menjadi 4  kelompok 
(penanya, pendukung, penentang, pemberi 
contoh) 
     4 
2 
 
Guru meminta kelompok penanya, bertugas 
membuat pertanyaan minimal 2 pertanyaan 
berkaitan dengan materi yang baru saja 
disampaikan 
     4 
3 
 
Guru meminta kelompok pendukung, bertugas 
mencari ide logis  yang disetujui atau 
dipandang berguna dari materi yang baru saja 
disampaikan dengan memberi alasan 
     4 
4 
 
Guru meminta kelompok penentang, bertugas 
mencari ide logis yang betentangan dengan 
materi yang baru saja disampaikan dengan 
memberi alasan 
     4 
5 
 
Guru meminta kelompok pemberi contoh 
bertugas memberi contoh spesifik mengenai 
penerapan dari materi yang disampaikan 
pengajar 
     5 
6 
 
Guru meninta masing-masing kelompok 
bergantian menyampaikan hasil diskusinya dan 
memberikan kesimpulan 
     4 
Jumlah 25 
Persentase 83,33% 
Kategori  Sangat Tinggi 
 
Pekanbaru,……………………..2021 








Lembar Observasi Aktivitas Siswa 
 
Nama Pratikum : Nur Hanifah Nabila 
NIM   : 11618203260 
Hari/Tanggal  : 21 April 2021 
Pertemuan /Siklus : 1/I 
Petujnjuk  : Isilah dengan memberi tanda checklist ()  pada kolom kriteria  






1 2 3 4 5 6 
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) 
1 Siswa 01 3 3 2 3 2 3 16 
2 Siswa 02 3 2 2 3 3 2 15 
3 Siswa 03 3 2 2 2 3 3 15 
4 Siswa 04 2 3 3 3 2 2 15 
5 Siswa 05 3 4 3 3 4 3 20 
6 Siswa 06 2 3 3 3 3 3 17 
7 Siswa 07 3 3 3 4 3 3 19 
8 Siswa 08 3 2 3 3 2 2 15 
9 Siswa 09 2 2 2 3 2 2 13 
10 Siswa 10 3 2 2 3 3 3 16 
11 Siswa 11 3 4 3 3 2 2 17 
12 Siswa 12 2 2 3 3 2 2 14 
13 Siswa 13 3 3 3 2 4 3 18 
14 Siswa 14 3 2 2 3 3 3 16 
15 Siswa 15 3 2 2 3 3 3 16 
16 Siswa 16 3 2 4 3 2 3 17 
17 Siswa 17 3 2 3 4 3 2 17 
18 Siswa 18 3 2 3 3 2 3 16 
Jumlah 50 45 48 54 48 47 292 
























(Wali Kelas V) 




Lembar Observasi Aktivitas Siswa 
 
Nama Pratikum : Nur Hanifah Nabila 
NIM   : 11618203260 
Hari/Tanggal  : 23 April 2021 
Pertemuan /Siklus : 2/I 
Petujnjuk  : Isilah dengan memberi tanda checklist ()  pada kolom kriteria  
     sesuai dengan pedoman obervasi 
No Nama Siswa 
Aktivitas Siswa 
Jumlah 
1 2 3 4 5 6 
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) 
1 Siswa 01 3 3 3 3 3 3 18 
2 Siswa 02 3 2 2 3 3 2 15 
3 Siswa 03 3 4 2 3 3 3 18 
4 Siswa 04 2 3 3 3 2 3 16 
5 Siswa 05 3 4 3 3 4 3 20 
6 Siswa 06 3 3 3 3 3 3 18 
7 Siswa 07 4 3 3 2 3 3 18 
8 Siswa 08 4 3 3 3 2 2 17 
9 Siswa 09 3 2 3 4 3 3 18 
10 Siswa 10 3 2 3 3 3 2 16 
11 Siswa 11 3 3 3 3 3 2 17 
12 Siswa 12 3 2 3 3 2 2 15 
13 Siswa 13 3 3 3 2 4 3 18 
14 Siswa 14 2 2 3 2 3 3 15 
15 Siswa 15 3 2 3 3 3 3 17 
16 Siswa 16 3 3 4 3 3 3 19 
17 Siswa 17 3 3 3 4 3 2 18 
18 Siswa 18 2 3 3 2 3 3 16 
Jumlah 53 50 53 52 53 48 309 





























Lembar Observasi Aktivitas Siswa 
 
Nama Pratikum : Nur Hanifah Nabila 
NIM   : 11618203260 
Hari/Tanggal  : 27 April 2021 
Pertemuan /Siklus : 1/II 
Petujnjuk  : Isilah dengan memberi tanda checklist ()  pada kolom kriteria  




Indikator Aktivitas Siswa 
Jumlah 
1 2 3 4 5 6 
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) 
1 Siswa 01 5 3 3 3 3 3 20 
2 Siswa 02 3 5 2 3 3 5 21 
3 Siswa 03 3 4 5 4 3 3 22 
4 Siswa 04 5 3 3 3 5 3 22 
5 Siswa 05 3 4 3 3 4 3 20 
6 Siswa 06 3 3 5 3 3 3 20 
7 Siswa 07 4 3 3 5 5 3 23 
8 Siswa 08 4 3 5 3 5 3 23 
9 Siswa 09 5 5 3 4 3 3 23 
10 Siswa 10 3 5 3 3 3 4 21 
11 Siswa 11 3 3 3 3 5 3 20 
12 Siswa 12 3 4 5 3 5 2 22 
13 Siswa 13 3 3 3 5 4 3 21 
14 Siswa 14 2 5 3 5 3 3 21 
15 Siswa 15 3 5 5 3 3 3 22 
16 Siswa 16 5 3 4 5 3 3 23 
17 Siswa 17 3 4 3 4 3 5 22 
18 Siswa 18 5 3 3 5 3 3 22 
Jumlah 65 68 64 67 66 58 388 
Persentase % 72,22% 75,55% 71,11% 74,44% 73,33% 64,44% 71,85% 















Lembar Observasi Aktivitas Siswa 
 
Nama Pratikum : Nur Hanifah Nabila 
NIM   : 11618203260 
Hari/Tanggal  : 29 April 2021 
Pertemuan /Siklus : 2/I 
Petujnjuk  : Isilah dengan memberi tanda checklist ()  pada kolom kriteria  




Indikator Aktivitas Siswa 
Jumlah 
1 2 3 4 5 6 
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) 
1 Siswa 01 5 3 3 4 5 5 25 
2 Siswa 02 5 5 5 3 4 5 27 
3 Siswa 03 3 4 5 4 3 3 22 
4 Siswa 04 5 4 3 5 5 5 27 
5 Siswa 05 3 4 4 3 4 5 23 
6 Siswa 06 5 3 5 3 4 3 23 
7 Siswa 07 4 3 3 5 5 5 25 
8 Siswa 08 4 3 5 3 5 3 23 
9 Siswa 09 5 5 3 4 3 4 24 
10 Siswa 10 3 5 3 3 3 4 21 
11 Siswa 11 4 4 4 5 5 3 25 
12 Siswa 12 3 4 5 3 5 4 24 
13 Siswa 13 5 5 3 5 4 4 26 
14 Siswa 14 5 5 3 5 3 5 26 
15 Siswa 15 3 5 5 4 3 4 24 
16 Siswa 16 5 3 4 5 5 3 25 
17 Siswa 17 4 4 3 4 3 5 23 
18 Siswa 18 5 3 3 5 3 4 23 
Jumlah 76 72 69 73 72 74 436 
Persentase % 84,44% 80% 76,66% 81,11% 80% 82,22% 80,74% 
Kategori Tinggi Tinggi Tinggi Tinggi Tinggi Tinggi Tinggi 
 
Pekanbaru,……………………..2021 










PEDOMAN PENSKORAN KETERAMPILAN MENYIMAK DENGAN STRATEGI 
LISTENING TEAM (TIM PENDENGAR) 
 
 
No Bobot Indikator 
1 Siswa menyajikan ulang materi secara runut sesuai isi pembicaraan 
4 Jika siswa menyajikan ulang materi dengan lengkap secara runut 
sesuai isi pembicaraan dan tidak melenceng dari topik pembahasan  
3 Jika siswa hanya sedikit menyajikan ulang materi secara runut sesuai 
isi pembicaraan dan tidak melenceng dari topik pembahasan 
2 Jika siswa menyajikan ulang materi secara runut namun tidak sesuai 
dengan isi pembicaraan 
1 Jika siswa tidak dapat menyajikan ulang materi secara runut 
2 Siswa mencari rincian informasi penting dari pembicaraan 
4 Jika siswa mencari semua rincian informasi penting dari pembicaraan 
3 Jika siswa mencari hanya 2 kalimat rincian informasi penting dari 
pembicaraan 
2 Jika siswa mencari hanya 1 kalimat rincian informasi penting dari 
pembicaraan 
1 Jika siswa tidak mencari rincian informasi penting dari pembicaraan 
3 Siswa mencari gagasan utama dalam sebuah pembicaraan 
4 Jika siswa mampu menemukan gagasan utama dalam sebuah 
pembicara dengan benar dan lengkap 
3 Jika siswa hanya menemukan  2 kalimat gagasan utama dalam 
sebuah pembicaraan  
2 Jika siswa hanya menemukan 1 kalimat gagasan utama dalam sebuah 
pembicaraan 
1 Jika siswa tidak dapat menemukan gagasan utama dalam sebuah 
pembicaraan 
4 Siswa mencari hubungan dari unsur pembahasan 
4 Jika siswa dapat  mencari hubungan dari unsur pembahasan dengan 
jelas dan mudah dipahami sesuai dengan topik pembahasan 
3 Jika siswa dapat mencari hubungan dari unsur pembahasan sesuai 
dengan topik pembahasan namun kurang jelas 
2 Jika siswa dapat mencari hubungan dari unsur pembahasan namun 
tidak sesuai dengan topik pembahasan 
1 Jika siswa tidak dapat mencari hubungan dari unsur pembahasan dan 
yang disampaikan melenceng dari topik pembahasan 
Lampiran  6 
5554656666
 Lampiran  4 











Skor Kemampuan Berpikir Kritis  Siswa Nilai 
Tes 
Kriteria  
1 Kriteria 2 Kriteria 3 Kriteria 4 Kriteria 
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11) (12) 
1 001 3 B 3 B 3 B 3 B 75 B 
2 002 3 B 3 B 3 B 3 B 75 B 
3 003 1 K 1 K 3 B 1 K 37,5 K 
4 004 1 K 1 K 1 K 1 K 25 K 
5 005 3 B 1 K 1 K 1 K 37,5 K 
6 006 1 K 1 K 3 B 3 B 50 K 
7 007 1 K 1 K 3 B 3 B 50 K 
8 008 1 K 1 K 1 K 3 B 37,5 K 
9 009 3 B 3 B 1 K 3 B 62,5 C 
10 010 3 B 1 K 3 B 1 K 50 K 
11 011 1 K 1 K 3 B 1 K 37,5 K 
12 012 1 K 1 K 1 K 1 K 25 K 
13 013 3 B 1 K 1 K 1 K 37,5 K 
14 014 1 K 3 B 3 B 1 K 50 K 
15 015 1 K 1 K 1 K 1 K 25 K 
16 016 3 B 1 K 3 B 1 K 50 K 
17 017 3 B 3 B 3 B 3 B 75 B 





8 6 10 8 3 
Persentase 44,44% 33,33% 66,66% 44,44% 16,66% 
         Sumber: Data Hasil Observasi,2021  
Keterangan:  
BS  = Baik Sekali  
B = Baik 
C  = Cukup  
K  = Kurang  
 
Lampiran  7 
5554656666
 Lampiran  4 




Nilai Tes Keterampilan Menyimak  






Skor Kemampuan Berpikir Kritis  Siswa Nilai 
Tes 
Kriteria 
1 Kriteria 2 Kriteria 3 Kriteria 4 Kriteria 
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11) (12) 
1 001 3 B 3 B 3 B 3 B 75 B 
2 002 3 B 3 B 3 B 3 B 75 B 
3 003 2 K 3 B 3 B 3 B 75 B 
4 004 1 K 3 B 1 K 3 B 50 K 
5 005 3 B 1 K 3 B 1 K 50 K 
6 006 3 B 3 B 3 B 3 B 75 B 
7 007 3 B 3 B 3 B 3 B 75 B 
8 008 1 K 3 B 3 B 3 B 75 B 
9 009 3 B 3 B 1 K 3 B 62,5 C 
10 010 3 B 1 K 3 B 1 K 50 K 
11 011 3 B 1 K 3 B 3 B 62,5 K 
12 012 1 K 3 B 3 B 1 K 50 K 
13 013 3 B 1 K 1 K 3 B 50 K 
14 014 3 B 3 B 3 B 3 B 75 B 
15 015 3 B 3 B 3 B 3 B 75 B 
16 016 3 B 3 B 3 B 3 B 75 B 
17 017 3 B 3 B 4 SB 3 B 81,25 SB 





14 14 15 15 11 
Persentase 77,77% 77,77% 83,33% 83,33% 61,11% 
      Sumber: Data Hasil Observasi, 2021  
 
Keterangan: 
BS  = Baik Sekali  
B = Baik 
C  = Cukup  





 Nilai Tes Keterampilan Menyimak  





Skor Kemampuan Berpikir Kritis  Siswa Nilai 
Tes 
Kriteria 
1 Kriteria 2 Kriteria 3 Kriteria 4 Kriteria 
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11) (12) 
1 001 3 B 3 B 4 SB 3 B 81,25 SB 
2 002 3 B 3 B 3 B 3 B 75 B 
3 003 3 B 3 B 3 B 3 B 75 B 
4 004 4 SB 3 B 3 B 3 B 81,25 SB 
5 005 3 B 3 B 3 B 3 B 75 B 
6 006 3 B 3 B 3 B 3 B 75 B 
7 007 3 B 3 B 3 B 4 SB 81,25 SB 
8 008 3 B 3 B 3 B 3 B 75 B 
9 009 3 B 4 SB 3 B 3 B 81,25 SB 
10 010 3 B 3 B 4 SB 3 B 81,25 SB 
11 011 3 B 3 B 3 B 4 SB 81,25 SB 
12 012 3 B 4 SB 3 B 3 B 81,25 SB 
13 013 2 K 3 B 2 K 2 K 56,25 K 
14 014 3 B 4 SB 4 SB 3 B 87,5 SB 
15 015 4 SB 3 B 4 SB 3 B 87,5 SB 
16 016 3 B 4 SB 3 B 4 SB 87,5 SB 
17 017 3 B 4 SB 4 SB 4 SB 93,75 SB 





17 18 17 17 17 
Persentase 94,44% 100% 94,44% 94,44% 94,44% 
 Sumber: Data Hasil Observasi,2021  
Keterangan:  
BS  = Baik Sekali  
B = Baik 
C  = Cukup  





Pedoman Observasi Aktivitas Guru 
 
No Aktivitas yang Diamati 
Skor 
4 3 2 1 
1 Guru menyiapkan media audiovisual 
sebelum menyampaikan materi 
pembelajaran kemudian  membagi 
siswa menjadi 4  kelompok dengan 
tertib (penanya, pendukung, 




audiovisual kemudian    
menyampaikan materi 
pembelajaran dengan 
jelas setelah itu 
membagi siswa menjadi 









dengan jelas setelah 
itu membagi siswa 
menjadi 4 kelompok 







tidak jelas setelah 
membagi siswa 
menjadi 4 kelompok 








tidak jelas dan tidak 
membagi siswa menjadi 
4 kemlompok 
 
2 Guru meminta kelompok penanya, 
bertugas membuat pertanyaan 
minimal 2 pertanyaan berkaitan 




Apabila guru meminta 
kelompok penanya 
bertugas untuk 
membuat 2 pertanyaan 
dengan baik dan benar, 
yang berkaitan dengan 






untuk membuat 2 
pertanyaan dengan 
baik dan benar, tetapi 
tidak berkaitan 
dengan materi yang 
telah disampaikan 
Apabila guru meminta 
kelompok penanya 
bertugas untuk 
membuat 2 pertanyaan 
tetapi tidak dengan 
baik dan benar, yang 
berkaitan dengan 
materi yang telah 
disampaikan 
 
Apabila guru meminta 
kelompok penanya 
bertugas untuk membuat 
2 pertanyaan tidak 
dengan baik dan benar, 
dan tidak  berkaitan 
dengan materi yang telah 
disampaikan 




No Aktivitas yang Diamati 
Skor 
4 3 2 1 
3 Guru meminta kelompok pendukung, 
bertugas mencari ide logis  yang 
disetujui atau dipandang berguna 
dari materi yang baru saja 
disampaikan dengan memberi alasan 
 
  
Apabila guru meminta 
kelompok pendukung 
bertugas untuk mencari 
ide-ide kreatif agar 
dipandang berguna dan 
berkaitan dengan materi 






untuk mencari ide-ide 
kreatif agar 
dipandang berguna  
dan berkaitan dengan 
materi yang baru saja 
disampaikan namun 
tidak memberi alasan  
Apabila guru meminta 
kelompok pendukung 
bertugas untuk mencari 
ide-ide kreatif agar 
dipandang berguna  
tetapi tidak berkaitan 
dengan materi yang 
baru saja disampaikan 
dan tidak memberi 
alasan 
 
Apabila guru meminta 
kelompok pendukung 
bertugas untuk mencari 
ide-ide kreatif namun 
tidak dipandang berguna 
dan tidak berkaitan 
dengan materi yang baru 
saja disampaikan juga 
tidak memberi alasan 
 
4 Guru meminta kelompok penentang, 
bertugas mencari ide logis yang 
betentangan dengan materi yang baru 
saja disampaikan dengan memberi 
alasan 
Apabila guru meminta 
kelompok penentang 
bertugas untuk  mencari 
ide logis dengan bahasa 
yang baik dan benar, 
yang betentangan 
dengan materi yang 
baru saja disampaikan 




untuk  mencari ide 
logis dengan bahasa 
yang baik dan benar, 
yang betentangan 
dengan materi yang 
baru saja 
disampaikan tetapi 
tidak memberi alasan 
Apabila guru meminta 
kelompok penentang 
bertugas untuk  
mencari ide logis tapi 
tidak dengan bahasa 
yang baik dan benar, 
yang betentangan 
dengan materi yang 
baru saja disampaikan 
dengan memberi alasan  
 
Apabila guru meminta 
kelompok penentang 
bertugas untuk  mencari 
ide logis tapi tidak  
bahasa yang baik dan 
benar, yang betentangan 
dengan materi yang baru 
saja disampaikan dan 
tidak memberi alasan 
5 Guru meminta kelompok pemberi 
contoh bertugas memberi contoh 
spesifik mengenai penerapan dari 
materi yang disampaikan pengajar   












Apabila guru meminta 
kelompok pemberi 
contoh bertugas memberi 




No Aktivitas yang Diamati 
Skor 
4 3 2 1 
spesifik dengan tepat 
dan bijak, mengenai 
penerapan materi yang 
telah disampaikan 










bahasa yang baik 
spesifik tetapi tidak 
dengan tepat dan bijak, 
mengenai penerapan 




tidak dengan tepat dan 
bijak, mengenai 
penerapan materi yang 
telah disampaikan tetapi 
tidak menggunakan 
bahasa yang baik 
 
6 Guru meminta masing-masing 
kelompok bergantian menyampaikan 
hasil diskusinya dan memberikan 
kesimpulan   
 





bahasa yang baik dan 





















dengan bahasa yang 









diskusinya tidak dengan 
bahasa yang baik dan 
tidak mudah dipahami, 






Pedoman Observasi Aktivitas Siswa 
 
No Aktivitas yang Diamati 
Skor 
4 3 2 1 
1 Siswa menyimak guru 
menyampaikan materi pembelajaran 
menggunakan media audiovisual 
kemudian siswa dibantu oleh guru 
untuk membentuk 4 kelompok  





audiovisual kemudian    
menyampaikan materi 
pembelajaran dengan 
jelas setelah itu 
membagi siswa menjadi 








jelas setelah itu 
membagi siswa 
menjadi 4 kelompok 







dengan tidak jelas 
setelah membagi 
siswa menjadi 4 







tidak jelas dan tidak 
membagi siswa menjadi 
4 kemlompok 
 
2 Siswa kelompok penanya, diminta 
guru untuk membuat pertanyaan 
minimal 2 pertanyaan berkaitan 




Apabila siswa meminta 
kelompok penanya 
bertugas untuk 
membuat 2 pertanyaan 
dengan baik dan benar, 
yang berkaitan dengan 






untuk membuat 2 
pertanyaan dengan 
baik dan benar, tetapi 
tidak berkaitan dengan 





untuk membuat 2 
pertanyaan tetapi 
tidak dengan baik dan 
benar, yang berkaitan 
dengan materi yang 
telah disampaikan 
Apabila siswa  
meminta kelompok 
penanya bertugas untuk 
membuat 2 pertanyaan 
tidak dengan baik dan 
benar, dan tidak  
berkaitan dengan materi 
yang telah disampaikan 




No Aktivitas yang Diamati 
Skor 
4 3 2 1 
3 Siswa kelompok pendukung, 
dimintai guru untuk mencari ide 
logis yang disetujui atau dipandang 
berguna dari materi yang baru saja 
disampaikan dengan memberi alasan 
 
  
Apabila siswa meminta 
kelompok pendukung 
bertugas untuk mencari 
ide-ide kreatif agar 
dipandang berguna dan 
berkaitan dengan materi 






untuk mencari ide-ide 
kreatif agar dipandang 
berguna  dan berkaitan 
dengan materi yang 
baru saja disampaikan 





untuk mencari ide-ide 
kreatif agar 
dipandang berguna  
tetapi tidak berkaitan 
dengan materi yang 
baru saja disampaikan 
dan tidak memberi 
alasan 
Apabila siswa meminta 
kelompok pendukung 
bertugas untuk mencari 
ide-ide kreatif namun 
tidak dipandang berguna 
dan tidak berkaitan 
dengan materi yang baru 
saja disampaikan juga 
tidak memberi alasan 
 
4 Siswa kelompok penentang, bertugas 
mencari ide logis yang betentangan 
dengan materi yang baru saja 
disampaikan dengan memberi alasan 
 
Apabila siswa meminta 
kelompok penentang 
bertugas untuk  mencari 
ide logis dengan bahasa 
yang baik dan benar, 
yang betentangan 
dengan materi yang 
baru saja disampaikan 





untuk  mencari ide 
logis dengan bahasa 
yang baik dan benar, 
yang betentangan 
dengan materi yang 
baru saja disampaikan 





untuk  mencari ide 
logis tapi tidak 
dengan bahasa yang 
baik dan benar, yang 
betentangan dengan 
materi yang baru saja 
disampaikan dengan 
memberi alasan  
Apabila siswa meminta 
kelompok penentang 
bertugas untuk  mencari 
ide logis tapi tidak  
bahasa yang baik dan 
benar, yang betentangan 
dengan materi yang baru 
saja disampaikan dan 
tidak memberi alasan 
5 Siswa kelompok pemberi contoh 
bertugas memberi contoh spesifik 
mengenai penerapan dari materi yang 
disampaikan pengajar  












Apabila siswa  meminta 
kelompok pemberi 
contoh bertugas memberi 




No Aktivitas yang Diamati 
Skor 
4 3 2 1 
 spesifik dengan tepat 
dan bijak, mengenai 
penerapan materi yang 
telah disampaikan 
dengan bahasa yang 
baik 
 
contoh spesifik dengan 
tepat dan bijak, 
mengenai penerapan 
materi yang telah 
disampaikan tetapi 
tidak menggunakan 
bahasa yang baik 
contoh spesifik tetapi 
tidak dengan tepat 






tidak dengan tepat dan 
bijak, mengenai 
penerapan materi yang 
telah disampaikan tetapi 
tidak menggunakan 
bahasa yang baik 
 
6 Siswa masing-masing kelompok 
bergantian menyampaikan hasil 
diskusinya dan memberikan 
kesimpulan  
 





bahasa yang baik dan 





















dengan bahasa yang 








diskusinya tidak dengan 
bahasa yang baik dan 
tidak mudah dipahami, 





Lampiran  10 
88585554656
666
 Lampiran  4 
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